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KATA PENGANTAR 

 
Syukur alhamdulillah kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat, 

berkah, dan bimbingan-Nya yang selalu mengiringi kita. Dengan komitmen yang kuat untuk 

berinovasi dan berkontribusi dalam dunia pendidikan tinggi, kami telah menyusun Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Tahunan (RKAT) tahun 2026 untuk Universitas Padjadjaran (UNPAD) 

sebagai salah satu perguruan tinggi yang berlandaskan peraturan perundang-undangan. 

Penyusunan RKAT 2026 ini mengacu pada amanat yang tertuang dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 26 Tahun 2015 mengenai Bentuk dan Tata Kelola Pendanaan Perguruan 

Tinggi Negeri Badan Hukum serta Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2015 tentang 

Statuta Universitas Padjadjaran. Proses perencanaan RKAT 2026 dimulai sejak bulan 

September 2025 dengan menggunakan pendekatan gabungan antara top-down dan bottom-

up.  

RKAT 2026 ini merupakan rincian pelaksanaan dari Visi dan Misi Unpad yang tercantum 

dalam Rencana Strategis (Renstra) Unpad 2025-2029, khususnya sebagai panduan dalam 

menjalankan program-program di tahun pertama Renstra. Dokumen ini memberikan 

gambaran tentang kebutuhan anggaran belanja, proyeksi pendapatan, serta strategi yang 

akan dijalankan untuk mencapai indikator kinerja Unpad pada tahun 2026. Beberapa program 

dalam dokumen ini merupakan kelanjutan dari inisiatif pada renstra 2020-2024, dengan 

penyempurnaan dan penguatan untuk mencapai 3 (tiga) target Unpad dalam meraih 

pendapatan 3 triliun, ranking 300 besar dunia dan remunerasi tiga digit selama lima tahun ke 

depan. Sejumlah program tambahan yang inovatif juga disiapkan untuk mendukung 

akselerasi transformasi digital, pengelolaan bisnis dan branding serta terus menguatkan 

reputasi akademik internasional menuju pencapaian World Class University (WCU). 

Sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan dan anggaran di tahun 2026 dalam rangka 

mencapai visi Unpad sebagai universitas yang menjadi pusat pendidikan dan pengetahuan 

inklusif berkelanjutan yang berkelas dunia, untuk mendorong inovasi global dan menghasilkan 

dampak nyata pada masyarakat, kami menyadari bahwa kerja sama dan kolaborasi dari 

seluruh sivitas akademika serta pemangku kepentingan sangat penting. 

Rektor, 

 

 
Prof. Arief S. Kartasasmita, dr.,SpM(K)., M.Kes., Ph.D. 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Dalam konteks Rencana Strategis (Renstra) Unpad, target untuk mencapai peringkat 300 

besar QS WUR selaras dengan visi Unpad sesuai yang tertuang dalam PP No 51 tahun 2015, 

yaitu menjadi universitas unggul dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi kelas dunia. 

Melalui peningkatan kualitas pendidikan dan produktivitas riset yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat, serta penguatan program-program kewirausahaan dan kolaborasi 

global, Unpad berupaya untuk mencapai posisi yang lebih kompetitif. Peringkat yang lebih 

tinggi juga akan memperkuat reputasi Unpad di kancah internasional dan mendukung 

pencapaian visi Unpad sebagai institusi pendidikan tinggi yang inklusif, berkelas dunia, dan 

berkelanjutan.  

Unpad mengusung visi 2025-2029 sebagai pusat pendidikan dan pengetahuan inklusif, 

berkelanjutan, dan berkelas dunia. Tiga tujuan strategisnya adalah: 

1. Akademik Unggul: Membangun pendidikan yang inovatif, berstandar internasional, dan 

relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, daya saing lulusan, aksesibilitas, dan 

riset berkelanjutan. 

2. Inovasi: Memacu inovasi di bidang akademik, riset, digitalisasi, dan tata kelola untuk 

memperkuat posisi Unpad sebagai pemimpin perubahan. 

3. Berdampak: Meningkatkan kontribusi Unpad dalam kualitas hidup, ekonomi inklusif, dan 

keberlanjutan lingkungan. 

Kebijakan-kebijakan yang akan dilakukan pada tahun 2026 dalam rangka mencapai target 

IKU disusun tidak hanya untuk memenuhi target kuantitatif, melainkan dipertajam melalui 

upaya peningkatan produktivitas riset yang inovatif, efisiensi tata kelola dan operasional 

melalui integrasi digital secara menyeluruh, serta keselarasan program akademik dengan 

kebutuhan dunia industri nyata. Untuk mengakselerasi pencapaian target IKU PTN tersebut 

pada tahun 2026, penjabaran kebijakan dikonkretkan ke dalam strategi berikut : 

 

1. Strategi Penguatan Talenta dan Lulusan 

Fokus utama adalah meningkatkan kualitas lulusan dan daya saing mahasiswa di tingkat 

global 

• Akselerasi Kelulusan Tepat Waktu: Meningkatkan Angka Efisiensi Edukasi (AEE) 

secara signifikan, terutama pada program S1 (target 70,00%) dan S2 (target 70,00%) 

melalui digitalisasi pemantauan tugas akhir. 
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• Ekspansi Pascasarjana: Melakukan transformasi komposisi mahasiswa dengan 

menargetkan 23,91% mahasiswa pascasarjana dari total populasi mahasiswa guna 

memperkuat basis riset universitas. 

• Internasionalisasi Kampus: Meningkatkan persentase mahasiswa internasional 

menjadi 7,00% melalui skema beasiswa unggulan dan program double degree. 

• Optimalisasi IKU 2 & 3: Memperkuat jejaring alumni dan industri untuk memastikan 

93% lulusan terserap kerja/wirausaha, serta mendorong 35% mahasiswa aktif 

berprestasi di luar program studi melalui konversi skema MBKM. 

2. Strategi Inovasi dan Reputasi Riset 
 

Mendorong Unpad sebagai pusat riset internasional yang berkualitas dan relevan dengan 

industri. 

• Elevasi Kualitas Publikasi: Tidak hanya mengejar kuantitas (target 2.190 artikel), tetapi 

fokus pada publikasi Top Tier (13,00%) dan Q1 (40,00%) melalui insentif penulisan 

jurnal bereputasi. 

• Komersialisasi Inovasi (IKU 5): Meningkatkan luaran kerja sama dengan 

industri/startup menjadi 12,00% untuk mendorong hilirisasi hasil riset laboratorium ke 

pasar. 

• Kolaborasi Global: Mempertahankan angka 38,00% pada penelitian berkolaborasi 

internasional untuk menjaga posisi tawar dalam pemeringkatan dunia. 

3. Strategi Kontribusi pada Masyarakat (SDGs) 

 
Memperkuat dampak sosial universitas melalui pengakuan internasional. 

• Target Pemeringkatan Dunia: Melakukan langkah strategis untuk mencapai peringkat 

510 pada QS World University Ranking dan masuk dalam jajaran 201-300 pada THE 

Impact Ranking. 

• Implementasi SDGs (IKU 7): Meningkatkan keterlibatan aktif dalam SDGs (terutama 

kemiskinan, pendidikan, dan kemitraan) hingga 80,00%. 

• Kebijakan Berbasis Sains (IKU 8): Mendorong 25,00% SDM (dosen dan peneliti) untuk 

terlibat langsung sebagai pakar atau penyusun kebijakan di tingkat nasional maupun 

industri. 

4. Strategi Tata Kelola dan Kemandirian Finansial 
 

Mewujudkan organisasi yang lincah, akuntabel, dan sejahtera. 
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• Kemandirian Ekonomi: Mengoptimalkan pendapatan industri (target 11,04%) dan 

dana abadi (target 6,42% dari aset) untuk mengurangi ketergantungan pada UKT 

mahasiswa. 

• Investasi SDM & Fasilitas: Mengalokasikan dana masyarakat secara khusus untuk 

riset (5,11%), upskilling dosen (5,00%), dan modernisasi laboratorium (5,00%). 

• Integritas Institusi: Menargetkan nilai SAKIP "AA" dan mempertahankan opini WTP, 

serta memastikan 100% pencegahan terhadap kekerasan, narkoba, dan korupsi di 

lingkungan kampus. 

Tabel 1 Kinerja PTN-BH Universitas Padjadjaran Tahun 2025 dan Target 2026 
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Tabel kinerja PTN BH berikut merepresentasikan realisasi evaluasi tahun 2025 sekaligus 

target kinerja yang diakselerasi untuk tahun 2026. Kinerja layanan dan keuangan Unpad pada 

tahun 2025 menunjukkan fondasi yang kuat, terlihat dari capaian IKU 1 (keterpakaian lulusan) 

yang menembus 92% dan efisiensi serapan anggaran (NKA) yang sangat tinggi. 

Berdasarkan capaian tersebut, target kinerja tahun 2026 ditetapkan dengan asumsi makro-

mikro yang optimis , serta mempertimbangkan dinamika eksternal (pemeringkatan global) dan 

faktor internal (Hybrid University). Fokus upaya tahun 2026 secara spesifik diarahkan untuk 

membenahi indikator yang masih memerlukan intervensi tajam, seperti peningkatan 

keterlibatan praktisi profesional di dalam kampus (IKU 4) , percepatan akreditasi internasional 

prodi secara merata (IKU 8) , serta peningkatan hilirisasi hasil riset ke masyarakat dan industri 

(IKU 5) guna memastikan relevansi Unpad sebagai World Class University yang berdampak 

nyata. 

 
a) Ringkasan Biaya 

Tabel 2 Ringkasan Realisasi Biaya Tahun 2024, Anggaran Tahun 2025 dan 2026 

 
 
Total anggaran Unpad untuk tahun 2026 direncanakan sebesar Rp. 2.250.000.000.000,-, 

anggaran ini mengalami kenaikan sebesar Rp. 250 miliar dibandingkan pagu anggaran tahun 

2025. 
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Alokasi Biaya Terbesar 
 

1. Biaya Operasional (39%) : Menjadi komponen terbesar dengan alokasi Rp879,79 

Miliar. Meskipun secara proporsi paling besar, angka ini sedikit menurun dibandingkan 

anggaran operasional tahun 2025. 

2. Remunerasi/Insentif (17%) : Alokasi untuk imbal jasa dan insentif direncanakan 

sebesar Rp390 Miliar. 

3. Biaya Investasi (14%) : Dana sebesar Rp319,45 miliar dialokasikan untuk 

pembangunan prasarana dan sarana fisik. 

Hal yang paling signifikan adalah kenaikan pada biaya pengembangan yang melonjak tajam 

dari Rp. 32,4 miliar (2025) menjadi Rp. 256,8 miliar (2026), atau mencakup 11% dari total 

anggaran. Lonjakan ini selaras dengan kebijakan strategis Unpad 2026 untuk meningkatkan 

riset, upskilling dosen, dan pembentukan dana abadi. Secara akumulatif, total biaya gaji dan 

tunjangan melekat untuk seluruh kategori pegawai (Dosen/Tendik, PNS/Non-PNS) berjumlah 

sekitar 17% dari total anggaran, dengan rincian: 

• Dosen PNS: 11% (Rp. 258,2 miliar). 

• Tendik PNS: 3% (Rp. 77,1 miliar). 

• Dosen & Tendik Non-PNS: 3% (Gabungan Rp. 68,5 miliar). 
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b) Ringkasan Sumber Pembiayaan 

Tabel 3 Ringkasan Sumber Pembiayaan 

 
 
 
Untuk membiayai program kerja pada tahun 2026 direncanakan bersumber dari pendapatan 

yang berasal dari APBN, dana dari mahasiswa (tuition), dana non tuition, dan dana abadi. 

Kebutuhan anggaran pada tahun 2026 sebesar Rp. 2.250.000.000.000. Dana yang berasal 

dari APBN sebesar Rp. 529.000.000.000,- (24%) dan Dana Non APBN sebesar Rp. 

1.721.000.000.000,- (76%), dengan rincian: dana pendidikan 39,1%, kerjasama 17,1%, usaha 

PTNBH 10,1%,  APBD 2,7%, dan lainnya 7%. Penentuan besaran anggaran tahun 2026 

memperhatikan realisasi pendapatan tahun 2024 dan prediksi pendapatan tafhun 2025. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 

1.1. Umum 

Universitas Padjadjaran (Unpad) didirikan pada tanggal 11 September 1957 berdasarkan 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 37 Tahun 1957, sebagai jawaban atas prakarsa para 

pemuka masyarakat Jawa Barat yang menginginkan adanya institusi pendidikan tinggi yang 

unggul. Sejak awal berdirinya, Unpad telah menjadi harapan bagi masyarakat Jawa Barat dan 

bangsa Indonesia untuk menghasilkan cendekiawan dan profesional yang menjadi penggerak 

utama pembangunan. 

Dalam perjalanannya, Unpad terus bertransformasi untuk meningkatkan kualitas dan 

relevansinya. Tonggak sejarah penting dalam evolusi tata kelolanya adalah penetapan status 

sebagai Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTN BH) melalui Peraturan Pemerintah 

Nomor 80 Tahun 2014. Transformasi ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, yang memberikan otonomi lebih luas kepada 

perguruan tinggi untuk mengelola sendiri lembaganya, baik dalam bidang akademik maupun 

non-akademik, guna mencapai standar kualitas dunia. Status PTN BH, yang efektif 

diimplementasikan, memungkinkan Unpad untuk bergerak lebih dinamis, inovatif, dan 

akuntabel dalam menghadapi tantangan global. 

a. Landasan Hukum PTN Badan Hukum Universitas Padjadjaran 

 
1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (UU 12/2012); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 1957 tentang Pendirian Universitas 

Padjadjaran; 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;  

4. Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2014 tentang Penetapan Unpad Sebagai 

Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTNBH); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2015 tentang Statuta Universitas 

Padjadjaran. 

6. Pemerintah Nomor 26 Tahun 2015 tentang Bentuk dan Mekanisme Pendanaan 

Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum; 
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7. Peraturan MWA Unpad Nomor 18/UN6.MWA/KEP/2019 tentang Pengesahan 

Rencana Strategis Universitas Padjadjaran (Renstra Unpad) 2020-2024; 

8. Keputusan MWA Unpad Nomor 1 Tahun 2017/2019 tentang Tata Kerja Antar Organ 

Universitas Padjadjaran; 

 

b. Kegiatan Layanan PTN BH Universitas Padjadjaran 

 
Sebagai PTN BH, Universitas Padjadjaran menyelenggarakan serangkaian kegiatan 

dan layanan yang luas, melampaui fungsi tradisional sebuah universitas. Otonomi yang 

dimiliki memungkinkan Unpad untuk berinovasi dalam memberikan layanan yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat dan tuntutan global. Kegiatan dan layanan 

tersebut dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori utama: 

1. Pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi: 

a. Pendidikan dan Pengajaran 
 

Fokus utama pada tahun 2026 adalah efisiensi edukasi dan internasionalisasi untuk 

menghasilkan talenta unggul. 

• Layanan Pendidikan Berbasis Kompetensi: Penyelenggaraan kurikulum yang 

adaptif, memungkinkan mahasiswa meraih prestasi di luar program studi (target 

35%) melalui skema MBKM. 

• Pendidikan Pascasarjana & Internasional: Memperluas akses bagi mahasiswa 

magister dan doktor (target 23,91% dari total mahasiswa) serta menarik 

mahasiswa asing (target 7,00%) melalui program Global Internshipatau Double 

Degree. 

Contoh Kegiatan: 

o Penyusunan kurikulum bersama industri guna memastikan 93% lulusan 

terserap kerja dalam waktu 1 tahun. 

o Program upskilling dan upgrading dosen untuk memastikan kualitas 

pengajaran tetap kompetitif secara global. 

b. Penelitian dan Inovasi 
 

Unpad mengalokasikan 11% dari total anggaran 2026 untuk Biaya 

Pengembangan dan menetapkan target tinggi pada kualitas luaran riset. 

• Publikasi Berkualitas (Top Tier): Mendorong penelitian yang mampu menembus 

jurnal internasional bereputasi (Scopus/WoS), dengan target 13% pada jurnal Top 

Tier dan 40% pada Q1. 
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• Hilirisasi Riset & Kerja Sama Industri: Memfasilitasi transformasi hasil riset 

menjadi produk inovasi melalui kerja sama dengan start-up atau industri (target 

luaran 12%). 

Contoh Kegiatan: 

o Pendanaan riset internal (alokasi 5,11% dari dana masyarakat). 

o Modernisasi laboratorium (alokasi 5,00% dari dana masyarakat) untuk 

mendukung penelitian berkolaborasi internasional. 

c. Pengabdian kepada Masyarakat 
 

Implementasi ilmu pengetahuan dilakukan untuk memberikan dampak nyata pada 

masyarakat, selaras dengan tujuan pembangunan global. 

• Kontribusi terhadap SDGs: Mengintegrasikan kegiatan pengabdian dengan target 

capaian SDGs, khususnya SDG 1 (Tanpa Kemiskinan) dan SDG 4 (Pendidikan 

Berkualitas) dengan target keterlibatan 80%. 

• Advokasi Kebijakan: Layanan kepakaran dosen dan peneliti dalam membantu 

pemerintah pusat maupun daerah menyusun kebijakan publik. 

Contoh Kegiatan: 

o Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik yang berfokus pada pengentasan 

kemiskinan di wilayah Jawa Barat. 

o Keterlibatan 25% SDM Unpad dalam penyusunan kebijakan nasional atau 

industri. 

 

2. Layanan yang Diperluas Berkat Otonomi PTN BH: 

Status badan hukum memberikan Unpad kewenangan untuk mengembangkan 

kegiatan di luar tridharma inti, yang bertujuan untuk mendukung kemandirian dan 

meningkatkan kualitas layanan, antara lain: 

● Pendirian Badan Usaha dan Komersialisasi: Unpad memiliki wewenang 

untuk mendirikan unit-unit usaha komersial sebagai sumber pendapatan non-

mahasiswa.4 Contoh nyata dari implementasi ini adalah pengelolaan Rumah 

Sakit Gigi dan Mulut (RSGM), Rumah Sakit Pendidikan (RSP), Klinik 

Padjadjaran, dan unit usaha lainnya. 

● Pengelolaan Keuangan dan Aset Secara Mandiri: Unpad memiliki hak 

penuh untuk mengelola dana secara mandiri, transparan, dan akuntabel, 

termasuk keleluasaan dalam melakukan investasi dan mengoptimalkan aset. 

● Pengembangan Dana Abadi (Endowment Fund): Kewenangan untuk 

mengembangkan dana abadi memberikan Unpad fondasi finansial yang kuat 

dan berkelanjutan untuk masa depan. 
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● Layanan Penunjang Akademik Modern: Unpad terus berinvestasi dalam 

layanan pendukung modern seperti perpustakaan digital, platform e-learning 

(Live.Unpad, Luhung), pusat bahasa, dan Unit Layanan Terpadu (ULT) untuk 

menciptakan ekosistem akademik yang unggul. 

 

1.2. Visi dan Misi PTN Universitas Padjadjaran 

a. Visi dan Misi Universitas Padjadjaran 

 
Arah strategis Universitas Padjadjaran untuk periode 2025-2029 tertuang dalam dokumen 

Rencana Strategis yang menjadi landasan bagi RKAT ini. 

Visi Universitas Padjadjaran 2025-2029: 

"Menjadi pusat pendidikan dan pengetahuan inklusif berkelanjutan yang berkelas dunia, untuk 

mendorong inovasi global dan menghasilkan dampak nyata pada masyarakat." 

 

Misi Universitas Padjadjaran 2025-2029: 

Untuk mewujudkan visi tersebut, Unpad menetapkan misi sebagai berikut : 

1. Membentuk ekosistem pendidikan tinggi yang inovatif, inklusif, relevan dan berstandar 

internasional. 

2. Menyelenggarakan inovasi pendidikan tinggi pada bidang akademik, penelitian, 

digitalisasi, dan tata kelola universitas. 

3. Menyelenggarakan peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat dengan 

memperkuat ekonomi inklusif, inovasi berkelanjutan, serta berperan aktif dalam menjaga 

keberlanjutan ekologis. 

4. Membentuk sumber daya manusia yang inklusif dengan kapabilitas tinggi dan reputasi 

global, serta membangun infrastruktur berstandar internasional yang berkelanjutan 

melalui skema pembiayaan kreatif. 

5. Mengembangkan tata kelola universitas yang transparan dan akuntabel melalui 

transformasi digital. 

6. Membentuk ekosistem bisnis dan manajemen keuangan yang inovatif, efisien, dan 

berkelanjutan. 

7. Membangun brand dan reputasi Unpad yang kuat dan berkelas dunia. 

Visi dan misi ini menandakan kematangan strategis, di mana Unpad tidak lagi memandang 

peringkat sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai hasil dari jati dirinya sebagai institusi yang 

inklusif, berkelanjutan, dan kontributor aktif dalam inovasi global. 
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b. Gambaran kondisi Universitas Padjadjaran di masa mendatang 

Kerangka strategis Unpad 2025-2029 dirancang secara terintegrasi dengan menempatkan 

konsep "Hub Inklusif" sebagai pusatnya. Konsep ini merepresentasikan cita-cita Unpad untuk 

menjadi pusat pendidikan dan pengetahuan yang terbuka, berkelanjutan, dan berkelas dunia, 

yang mendorong inovasi global dan memberikan dampak nyata bagi masyarakat. Untuk 

mewujudkan hal ini, Unpad menetapkan tiga pilar prioritas yang ditopang oleh empat elemen 

penggerak. 

 
Gambar 1 Tujuan Strategis 

 

 

Tiga Pilar Prioritas Strategis sebagai Fokus Utama 

1. Akademik Unggul: Pilar ini bertujuan membangun ekosistem pendidikan tinggi yang 
inovatif dan berstandar internasional. Fokusnya tidak hanya pada peningkatan kualitas 
internal, tetapi juga relevansi dengan tantangan global. Sasaran strategisnya meliputi: 

o Peningkatan Kualitas, Relevansi, dan Aksesibilitas Pendidikan: Memastikan 
program studi, terutama vokasi, sesuai dengan kebutuhan industri dan lulusan 
memiliki sertifikasi yang relevan. 
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o Peningkatan Daya Saing Lulusan: Membentuk lulusan yang berakhlak, 
berbudaya, dan memiliki soft skills unggul, serta mendukung kesejahteraan 
(well-being) mahasiswa. 

o Penguatan Kapasitas Riset Berstandar Internasional: Mengoptimalkan 
kepakaran dosen dan alumni, mengembangkan infrastruktur riset canggih, dan 
mendorong komersialisasi hasil riset. 

2. Inovasi: Pilar ini mendorong terobosan holistik yang melintasi semua aspek 
universitas. Unpad berupaya menjadi pemimpin perubahan dalam pendidikan tinggi, 
bukan sekadar pengikut. Sasaran strategisnya mencakup: 

o Inovasi Digital dalam Proses Bisnis: Menerapkan pengambilan keputusan 
berbasis data (data-driven decision making) dan transformasi pola remunerasi 
berbasis kinerja. 

o Peningkatan Produktivitas Riset Inovatif: Membangun Center of Excellence 
bertaraf internasional dan merancang skema riset berbasis kebutuhan 
stakeholders untuk percepatan komersialisasi. 

o Pendidikan Inklusif Berstandar Global: Modernisasi pembelajaran, 
pengembangan program online bergelar, dan inovasi pada pendidikan non-
gelar untuk menjamin kesetaraan akses. 

3. Berdampak: Pilar ini menegaskan komitmen Unpad untuk memberikan kontribusi 
nyata bagi masyarakat luas. Dampak yang ingin diciptakan bersifat multidimensional, 
mencakup kesejahteraan sosial, pertumbuhan ekonomi, dan kelestarian lingkungan. 
Sasaran strategisnya adalah: 

o Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat: Melaksanakan pengabdian berbasis 
riset, memperluas akses layanan profesional bagi kelompok rentan, dan 
berkontribusi pada penciptaan SDM yang siap membangun. 

o Penguatan Ekonomi Inklusif dan Inovatif: Mengembangkan pusat wirausaha 
sosial berbasis teknologi dan berkolaborasi dengan industri untuk menciptakan 
peluang kerja berkelanjutan. 

o Partisipasi Aktif dalam Keberlanjutan Ekologis: Mengembangkan riset untuk 
keberlanjutan ekosistem dan memberdayakan masyarakat dalam pencapaian 
SDGs. 

 

Empat Elemen Penggerak sebagai Penopang: 

Keberhasilan tiga pilar di atas bergantung pada kekuatan empat elemen penggerak berikut: 

1. Sumber Daya Berkualitas: Mengembangkan SDM inklusif berkapasitas global dan 
membangun infrastruktur berstandar internasional yang ramah lingkungan melalui 
skema pembiayaan kreatif. 

2. Tata Kelola & Transformasi Digital: Mewujudkan tata kelola yang transparan dan 
akuntabel melalui digitalisasi layanan, sistem manajemen satu data, dan platform 
kolaborasi riset digital. 
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3. Pengembangan Bisnis & Pengelolaan Keuangan Berkelanjutan: Menjamin 
kemandirian finansial jangka panjang melalui diversifikasi portofolio bisnis, 
optimalisasi aset, pengelolaan dana abadi (endowment fund), dan kemitraan strategis. 

4. Branding & Marketing: Membangun identitas jenama global yang kuat dan konsisten 
untuk meningkatkan visibilitas, menarik talenta, dan memperluas kemitraan strategis 
di tingkat internasional. 

 
Arah pengembangan Unpad pada periode 2025-2030 merupakan tahapan krusial dalam 
Rencana Induk Pengembangan (RENIP) jangka panjang hingga 2045, yang bertujuan 
mencetak Future Global Leaders dan menjadi Knowledge Epicentrum. 

Pada periode awal (2025), Unpad menargetkan fondasi yang kokoh sebagai universitas kelas 
dunia dengan masuk peringkat 500 besar QS WUR. Pencapaian ini akan diseimbangkan 
dengan penguatan identitas budaya lokal (Jawa Barat), kemandirian finansial sebagai 
PTNBH, serta kelincahan organisasi dalam merespons perubahan. 

Memasuki periode 2026-2030, Unpad akan mengakselerasi penguatan posisinya sebagai 
World Class University (WCU) dengan target ambisius menembus peringkat 400 besar QS 
WUR. Strategi kuncinya adalah integrasi holistik antara pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian masyarakat (Tridharma), sehingga tidak berjalan sendiri-sendiri, melainkan 
sinergis dan relevan dengan kebutuhan nyata. 

Analisis Roadmap Pengembangan 2025-2030: 

Roadmap ini dirancang secara bertahap untuk memastikan setiap target tercapai secara 
berkelanjutan: 

● Tahun 2026 (Fondasi): Fokus pada validasi eksternal melalui Rekognisi Internasional 
peringkat 500 WUR, sambil membenahi internal melalui kemandirian finansial dan 
penguatan budaya Jawa Barat. Ini adalah tahun penanaman fondasi identitas dan 
stabilitas. 

● Tahun 2027 (Inovasi): Terjadi pergeseran strategis menuju inovasi melalui penerapan 
pendekatan transdisipliner dalam riset dan pendidikan. Di tahun ini juga, semangat 
kewirausahaan transformatif (Transpreneurship) mulai diinstitusionalisasikan untuk 
mendorong penciptaan nilai baru. 

● Tahun 2028-2029 (Infrastruktur dan Keberlanjutan): Fokus beralih pada pembangunan 
ekosistem fisik dan lingkungan yang unggul. Implementasi dan penguatan program 
untuk meraih pengakuan sebagai Smart and Green Campus menjadi prioritas utama. 

● Tahun 2030 (Integrasi dan Pematangan): Merupakan puncak dari siklus lima tahunan 
ini. Unpad diharapkan telah mencapai pengakuan penuh sebagai Smart and Green 
Campus, berhasil mengintegrasikan secara mulus antara pembelajaran, dunia kerja, 
dan layanan masyarakat, serta menjadikan Transpreneurship sebagai bagian integral 
dari budaya akademiknya. 
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Gambar 2 Roadmap Unpad periode 2025 - 2029 

 

Secara keseluruhan, pada akhir tahun 2030, Unpad diproyeksikan bertransformasi menjadi 
sebuah institusi pendidikan tinggi yang tidak hanya unggul dan diakui secara global, tetapi 
juga mandiri secara finansial, inovatif dalam pendekatan, berkelanjutan secara ekologis, dan 
terintegrasi secara mendalam dengan kebutuhan masyarakat dan industri. 

 

c. Upaya yang akan dilakukan Universitas Padjadjaran untuk mencapai visi 
dan misi 

Upaya-upaya konkret yang akan dilakukan Universitas Padjadjaran (Unpad) sebagai PTN 

Badan Hukum untuk mencapai visinya sebagai "Hub Inklusif" yang berdampak global. Visi ini 

merepresentasikan komitmen Unpad untuk tidak hanya menjadi menara gading keilmuan, 

tetapi sebuah episentrum yang secara aktif merangkul keragaman, mendorong inovasi yang 

relevan, dan memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan masyarakat di tingkat lokal, 

nasional, hingga internasional. 

Untuk menerjemahkan visi ambisius ini menjadi langkah-langkah yang terukur dan dapat 

dieksekusi, Rencana Strategis 2025-2029 dirancang dengan kerangka yang kokoh. Kerangka 

ini memetakan setiap inisiatif strategis ke dalam dua komponen utama yang saling 

memperkuat: tiga pilar transformasi sebagai mesin penggerak utama perubahan, dan 

empat fondasi penggerak sebagai pilar pendukung yang memastikan seluruh sistem 

berjalan secara sinergis dan berkelanjutan. Berikut adalah penjabaran rinci dari setiap upaya 

tersebut. 

Bagian I: Upaya Berdasarkan Tiga Pilar Transformasi 

Tiga pilar ini merupakan fokus utama dan jantung dari strategi Unpad dalam mengakselerasi 

kontribusinya. Setiap pilar dirancang untuk menghasilkan luaran spesifik yang secara 
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kumulatif akan mewujudkan transformasi yang dicita-citakan. 

Pilar 1: Akademik Unggul 

Upaya ini bertujuan untuk membangun ekosistem pendidikan tinggi yang inovatif, inklusif, 

relevan, dan berstandar internasional, yang mampu menjawab tantangan global dan 

menghasilkan sumber daya manusia berdaya saing tinggi. 

● Sasaran Strategis 1: Meningkatkan Kualitas, Relevansi, dan Aksesibilitas 
Pendidikan.  

Sasaran ini adalah fondasi dari pilar akademik. Unpad berupaya memastikan bahwa 

setiap program pendidikan yang ditawarkan tidak hanya berkualitas tinggi secara 

teoretis, tetapi juga relevan dengan denyut nadi industri dan perkembangan global. 

Upaya ini juga mencakup komitmen untuk memperluas akses pendidikan berkualitas 

bagi semua lapisan masyarakat. 

o Program Prioritas: 

▪ Meningkatkan relevansi kurikulum, khususnya pada jenjang 
sarjana terapan (vokasi), agar selaras dengan kebutuhan industri. 
Narasi: Ini adalah langkah strategis untuk menjembatani kesenjangan 

antara dunia akademik dan dunia kerja, memastikan lulusan vokasi 

Unpad siap pakai dan memiliki kompetensi yang dibutuhkan pasar. 

▪ Menerapkan pendekatan pembelajaran multidisipliner (STEAM) 
dalam pengembangan program studi baru dan program kerja 
sama. Narasi: Unpad mendorong pembongkaran silo-silo keilmuan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang holistik, di mana 

mahasiswa dilatih untuk memecahkan masalah kompleks dari berbagai 

sudut pandang. 

▪ Menguatkan pembelajaran daring melalui pengembangan 
Learning Management System (LMS) yang terintegrasi dan konten 
digital yang interaktif. Narasi: Sebagai respons terhadap era digital, 

Unpad berinvestasi dalam teknologi pendidikan untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang fleksibel, personal, dan dapat diakses dari 

mana saja. 

▪ Memperkuat internasionalisasi melalui kelas internasional, 
program joint/double degree, dan peningkatan jumlah mahasiswa 
asing. Narasi: Upaya ini bertujuan untuk membawa atmosfer global ke 

dalam kampus dan meningkatkan reputasi Unpad di kancah 
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internasional, memberikan mahasiswa dan dosen eksposur kelas 

dunia. 

● Sasaran Strategis 2: Meningkatkan Daya Saing Lulusan. 

Unpad menyadari bahwa keunggulan akademik saja tidak cukup. Sasaran ini berfokus 

pada pembentukan lulusan yang utuh—insan yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga matang secara karakter, sehat secara mental, dan siap menjadi 

pemimpin masa depan. 

o Program Prioritas: 

▪ Mengembangkan kompetensi profesional yang diimbangi dengan 
akhlak, budaya, dan jiwa nasionalisme, termasuk pelatihan soft 
skills (kepemimpinan, komunikasi). Narasi: Program ini dirancang 

untuk mencetak profesional yang berintegritas, yang mampu 

menavigasi tantangan global tanpa kehilangan akar budayanya. 

▪ Memperkuat well-being mahasiswa melalui fasilitas kesehatan 
fisik dan mental, serta kegiatan non-akademik. Narasi: Unpad 

berkomitmen menciptakan lingkungan kampus yang suportif, di mana 

kesehatan dan kesejahteraan mahasiswa menjadi prioritas utama 

untuk menunjang prestasi akademik dan kreativitas. 

▪ Meningkatkan kesiapan karier dan kewirausahaan melalui 
program pendampingan (mentorship) dan pemanfaatan data 
tracer study. Narasi: Ini adalah upaya proaktif untuk membekali 

mahasiswa dengan peta jalan karier yang jelas, menghubungkan 

mereka dengan para profesional, dan mendorong semangat 

kewirausahaan sejak dini. 

 

● Sasaran Strategis 3: Menguatkan Kualitas dan Kapasitas Riset Berstandar 
Internasional.  

Sasaran ini bertujuan untuk mentransformasi Unpad menjadi pusat produksi 

pengetahuan global yang signifikan, di mana riset tidak hanya berakhir di jurnal, tetapi 

menghasilkan inovasi yang berdampak. 

o Program Prioritas: 

▪ Mengoptimalkan pemanfaatan kepakaran dosen, purnabakti, dan 
alumni melalui platform kolaborasi yang terhubung dengan 
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industri. Narasi: Unpad membangun sebuah ekosistem pengetahuan 

di mana seluruh keahlian yang ada disinergikan untuk menjawab 

tantangan industri dan masyarakat. 

▪ Berinvestasi dalam infrastruktur riset canggih dan modern melalui 
skema pendanaan kreatif, termasuk kemitraan industri. Narasi: 

Unpad memahami bahwa riset unggul membutuhkan fasilitas unggul. 

Investasi ini adalah komitmen untuk menyediakan alat terbaik bagi para 

periset untuk menghasilkan karya terbaik. 

▪ Mendorong komersialisasi hasil riset dan perlindungan Hak 
Kekayaan Intelektual (HKI) melalui inkubasi bisnis dan kerja sama 
strategis. Narasi: Ini adalah upaya untuk menghilirisasi inovasi, 

memastikan bahwa temuan-temuan riset dapat berkembang menjadi 

produk atau solusi nyata yang bermanfaat bagi ekonomi dan 

masyarakat luas. 

Pilar 2: Inovasi 

Upaya ini bertujuan untuk mendorong terobosan holistik di bidang akademik, penelitian, 

digitalisasi, dan tata kelola, memposisikan Unpad sebagai pemimpin perubahan dalam 

ekosistem pendidikan tinggi. 

● Sasaran Strategis 1: Mengembangkan Inovasi Digital dalam Proses Bisnis. 
Unpad berkomitmen untuk merevolusi cara kerja internalnya dengan mengadopsi 

teknologi digital secara menyeluruh, menciptakan sebuah universitas yang lincah, 

efisien, dan responsif. 

o Program Prioritas: 

▪ Menerapkan data-driven decision making dalam setiap aspek 
operasional universitas. Narasi: Langkah ini akan mengubah 

pengambilan keputusan dari berbasis intuisi menjadi berbasis bukti, 

sehingga setiap kebijakan menjadi lebih tepat sasaran dan efektif. 

▪ Mengembangkan sistem manajemen keamanan siber untuk 
melindungi aset digital. Narasi: Di era digital, data adalah aset paling 

berharga. Program ini adalah benteng pertahanan untuk melindungi 

informasi sensitif dan kekayaan intelektual universitas. 

▪ Mengadopsi metode pembelajaran berbasis teknologi canggih 
seperti Kecerdasan Buatan (AI) dan Virtual/Augmented Reality 
(VR/AR). Narasi: Unpad akan menjadi pelopor dalam menciptakan 
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pengalaman belajar masa depan yang imersif, interaktif, dan 

terpersonalisasi. 

● Sasaran Strategis 2: Meningkatkan Produktivitas Riset yang Inovatif dan 
Relevan.  

Sasaran ini memastikan bahwa kegiatan riset Unpad tidak hanya produktif secara 

kuantitas, tetapi juga relevan dan menjawab secara langsung kebutuhan nyata para 

pemangku kepentingan. 

o Program Prioritas: 

▪ Mendirikan Center of Excellence bertaraf internasional sebagai 
pusat riset interdisipliner. Narasi: Fasilitas ini akan menjadi magnet 

bagi talenta riset terbaik dari seluruh dunia dan menjadi kawah 

candradimuka bagi lahirnya inovasi-inovasi transformatif. 

▪ Menciptakan skema riset penugasan berbasis kebutuhan spesifik 
dari stakeholders (industri, pemerintah). Narasi: Ini adalah model 

kemitraan strategis di mana Unpad secara proaktif menawarkan solusi 

riset untuk masalah-masalah konkret yang dihadapi oleh industri dan 

pemerintah. 

▪ Membentuk Unpad Innovation Hub sebagai pusat pengembangan 
inovasi berbasis teknologi dan kewirausahaan. Narasi: Innovation 

Hub akan berfungsi sebagai akselerator yang membantu para inovator 

Unpad mengubah ide-ide cemerlang mereka menjadi startup atau 

produk yang siap pasar. 

● Sasaran Strategis 3: Mengembangkan Keberlanjutan Finansial.  

Sebagai PTNBH, kemandirian finansial adalah kunci otonomi dan keberlanjutan. 

Sasaran ini berfokus pada upaya diversifikasi sumber pendapatan untuk menjamin 

stabilitas jangka panjang. 

o Program Prioritas: 

▪ Melibatkan alumni untuk berinvestasi dan mengembangkan 
inovasi dalam pengelolaan dana abadi (endowment fund). Narasi: 

Unpad akan menggalang kekuatan jaringan alumninya yang luas 

sebagai mitra strategis dalam membangun fondasi keuangan yang 

kokoh untuk generasi mendatang. 

▪ Melakukan intensifikasi dan ekstensifikasi bisnis universitas 
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untuk menambah sumber pendapatan baru. Narasi: Upaya ini 

mencakup optimalisasi unit-unit bisnis yang sudah ada serta 

penjajakan peluang-peluang komersial baru yang selaras dengan nilai-

nilai universitas. 

Pilar 3: Berdampak 

Upaya ini adalah manifestasi dari tanggung jawab sosial Unpad, bertujuan untuk 

meningkatkan kontribusi nyata universitas dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat, 

penguatan ekonomi inklusif, dan pelestarian lingkungan. 

● Sasaran Strategis 1: Meningkatkan Kontribusi pada Kualitas Hidup Masyarakat. 
Unpad memposisikan dirinya sebagai agen perubahan sosial yang secara aktif 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, terutama di sekitarnya. 

o Program Prioritas: 

▪ Mengembangkan program pengabdian berbasis riset dengan 
penerapan teknologi tepat guna. Narasi: Program pengabdian 

masyarakat Unpad akan didasarkan pada temuan riset yang valid, 

sehingga solusi yang ditawarkan bukan hanya bersifat karitatif, tetapi 

juga efektif dan berkelanjutan. 

▪ Memperluas akses layanan pendidikan dan profesional lainnya 
bagi kelompok rentan. Narasi: Ini adalah wujud komitmen Unpad 

terhadap keadilan sosial, memastikan bahwa keunggulan akademik 

dan kepakaran yang dimilikinya dapat diakses dan dirasakan 

manfaatnya oleh semua. 

▪ Mengembangkan pusat budaya lokal dan nasional untuk 
mendukung pembelajaran inklusif. Narasi: Unpad mengambil peran 

sebagai penjaga kearifan lokal, memastikan bahwa identitas budaya 

menjadi bagian integral dari proses pendidikan yang berorientasi 

global. 

● Sasaran Strategis 2: Memperkuat Ekonomi Inklusif dan Inovatif.  

Unpad bertujuan menjadi motor penggerak ekonomi yang tidak hanya mengejar 

pertumbuhan, tetapi juga pemerataan dan keberlanjutan. 

o Program Prioritas: 

▪ Mengembangkan pusat wirausaha sosial berbasis teknologi untuk 
mengatasi tantangan sosial-ekonomi. Narasi: Unpad akan mencetak 
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wirausahawan yang tidak hanya mencari keuntungan, tetapi juga 

menciptakan solusi inovatif untuk masalah-masalah sosial di 

masyarakat. 

▪ Berkolaborasi dengan industri dan pemerintah untuk menciptakan 
peluang kerja yang berkelanjutan. Narasi: Melalui kemitraan yang 

erat, Unpad akan berperan aktif dalam merancang ekosistem 

ketenagakerjaan yang adaptif terhadap perubahan zaman. 

● Sasaran Strategis 3: Meningkatkan Partisipasi dalam Menjaga Keberlanjutan 
Ekologis.  

Unpad mengambil tanggung jawab sebagai institusi yang peduli terhadap masa depan 

bumi dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam setiap aspek 

kegiatannya. 

o Program Prioritas: 

▪ Mengembangkan riset dan inovasi yang berfokus pada solusi 
keberlanjutan ekosistem. Narasi: Kekuatan riset Unpad akan 

diarahkan untuk menemukan solusi-solusi inovatif bagi tantangan 

lingkungan, seperti perubahan iklim dan kelestarian sumber daya alam. 

▪ Mendorong keterlibatan aktif sivitas akademika dalam 
penyelesaian isu-isu keberlanjutan dan pencapaian SDGs. Narasi: 

Unpad akan menanamkan kesadaran ekologis di seluruh sivitas 

akademika, menjadikan keberlanjutan sebagai nilai dan budaya yang 

dihidupi setiap hari. 

Bagian II: Upaya Berdasarkan Empat Fondasi Penggerak 

Empat fondasi ini adalah pilar pendukung yang krusial. Tanpa fondasi yang kokoh, pilar-pilar 

transformasi tidak akan dapat berdiri tegak. Fondasi ini memastikan bahwa seluruh mesin 

organisasi Unpad berjalan dengan lancar, efisien, dan terarah. 

Fondasi 1: Sumber Daya Berkualitas 

Fondasi ini adalah tentang "manusia dan fasilitas". Unpad percaya bahwa keunggulan hanya 

dapat dicapai dengan sumber daya manusia terbaik yang bekerja di lingkungan terbaik. Upaya 

ini berfokus pada pengembangan talenta dan penyediaan infrastruktur kelas dunia yang 

mendukung proses belajar, mengajar, dan berinovasi. 

● Sasaran Strategis: Mengembangkan kualitas SDM inklusif dan infrastruktur 
berkelanjutan.  
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Sasaran ini menegaskan bahwa SDM dan fasilitas adalah aset utama Unpad. 

Tujuannya adalah menciptakan ekosistem kerja yang produktif dan suportif, serta 

lingkungan fisik yang menginspirasi inovasi dan kolaborasi, memastikan Unpad 

menjadi tempat terbaik untuk bekerja dan belajar. 

o Program Prioritas: 

▪ Menciptakan lingkungan kerja yang mendukung happiness work 
life serta jaminan kesehatan komprehensif. Narasi: Unpad percaya 

bahwa SDM yang sejahtera adalah SDM yang produktif. Program ini 

adalah investasi pada kesejahteraan holistik dosen dan tendik untuk 

meningkatkan motivasi, retensi talenta, dan kualitas layanan. 

▪ Menerapkan sistem promosi berbasis meritokrasi dan merekrut 
dosen berkualitas tinggi. Narasi: Untuk menjaga standar keunggulan, 

Unpad berkomitmen pada sistem manajemen talenta yang adil dan 

transparan, memastikan bahwa promosi didasarkan pada kinerja dan 

kontribusi nyata, sambil terus menarik talenta-talenta terbaik dari dalam 

dan luar negeri. 

▪ Mengembangkan fasilitas pendidikan dan ruang publik yang 
unggul, efisien, serta ramah lingkungan. Narasi: Ini adalah upaya 

untuk membangun "kampus masa depan" yang tidak hanya canggih 

secara teknologi, tetapi juga nyaman, inklusif, dan berkelanjutan, 

mencerminkan komitmen Unpad pada kualitas dan kelestarian 

lingkungan. 

Fondasi 2: Tata Kelola & Transformasi Digital 

Fondasi ini adalah tentang "sistem dan proses". Unpad sedang membangun tulang punggung 

administrasi yang modern, transparan, dan sangat efisien. Transformasi digital menjadi kunci 

untuk menyederhanakan birokrasi, meningkatkan layanan, dan menyediakan data akurat 

untuk pengambilan keputusan strategis. 

● Sasaran Strategis: Mengembangkan ekosistem digital, kapasitas SDM digital, 
dan tata kelola yang transparan.  

Sasaran ini adalah upaya untuk membangun "sistem saraf digital" universitas. 

Tujuannya adalah mengintegrasikan teknologi ke dalam setiap lini operasi untuk 

meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, dan kecepatan dalam merespons perubahan, 

menjadikan Unpad sebagai institusi yang gesit (agile). 

o Program Prioritas: 
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▪ Melakukan digitalisasi bahan ajar dan mengembangkan LMS 
terintegrasi. Narasi: Ini adalah pilar dari modernisasi pendidikan, 

memastikan bahwa sumber belajar berkualitas tinggi dapat diakses 

kapan saja dan di mana saja, mendukung model pembelajaran yang 

lebih fleksibel dan personal. 

▪ Mengimplementasikan Smart Classroom dan layanan dukungan 
akademik terintegrasi (e-governance). Narasi: Unpad 

mentransformasi ruang kelas tradisional menjadi lingkungan belajar 

interaktif dan memindahkan layanan administrasi ke platform digital 

untuk memberikan pengalaman yang mulus dan efisien bagi seluruh 

sivitas akademika. 

▪ Mengembangkan sistem manajemen satu data dan platform 
kolaborasi riset digital. Narasi: Dengan menyatukan data dalam satu 

sistem, Unpad akan memiliki sumber kebenaran tunggal untuk 

pengambilan keputusan strategis. Platform riset digital akan 

meruntuhkan batas geografis, memungkinkan kolaborasi global yang 

lebih mudah. 

▪ Menerapkan sistem penilaian kinerja SDM berbasis Key 
Performance Indicators (KPI). Narasi: Untuk mendorong budaya 

berkinerja tinggi, Unpad akan mengimplementasikan sistem evaluasi 

yang objektif dan terukur, memastikan bahwa setiap kontribusi individu 

selaras dengan tujuan besar universitas. 

Fondasi 3: Pengembangan Bisnis & Keuangan Berkelanjutan 

Fondasi ini adalah "mesin finansial" universitas. Sebagai PTNBH, Unpad harus memiliki 

kemandirian finansial untuk dapat bergerak lincah dan berinovasi. Upaya ini difokuskan pada 

pengelolaan aset secara profesional, diversifikasi sumber pendapatan, dan penggalangan 

dana abadi untuk menjamin masa depan universitas. 

● Sasaran Strategis: Mendiversifikasi bisnis, meningkatkan pengelolaan melalui 
kemitraan, dan mengoptimalisasi anggaran.  

Sasaran ini adalah kunci untuk mencapai kemandirian sejati sebagai PTNBH. Unpad 

berupaya membangun mesin finansial yang kuat dan beragam agar memiliki 

keleluasaan untuk berinvestasi dalam program-program unggulan tanpa bergantung 

sepenuhnya pada sumber pendanaan tradisional. 

o Program Prioritas: 



17 
 

▪ Membangun portofolio bisnis baru yang menguntungkan dan 
mengelola dana abadi (endowment fund) secara profesional. 
Narasi: Unpad secara proaktif akan menjajaki unit-unit usaha baru yang 

potensial, sementara pengelolaan dana abadi secara profesional akan 

menjamin sumber pendanaan jangka panjang yang stabil untuk 

program-program strategis. 

▪ Mengoptimalkan manajemen aset universitas secara efisien. 
Narasi: Setiap aset yang dimiliki Unpad akan dikelola dan dimanfaatkan 

secara optimal untuk menghasilkan nilai tambah, baik secara finansial 

maupun fungsional, mendukung efisiensi operasional secara 

keseluruhan. 

▪ Mengembangkan sistem perencanaan penganggaran dan 
dashboard keuangan terintegrasi untuk pengambilan keputusan 
berbasis data. Narasi: Transparansi dan akuntabilitas keuangan 

ditingkatkan melalui sistem terintegrasi yang memungkinkan pimpinan 

memonitor kesehatan finansial universitas secara real-time dan 

membuat keputusan alokasi anggaran yang lebih strategis. 

Fondasi 4: Branding & Marketing 

Fondasi ini adalah "suara dan citra" Unpad di mata dunia. Visi besar dan pencapaian luar 

biasa harus dikomunikasikan secara efektif. Upaya ini berpusat pada pembangunan citra 

merek global yang kuat dan konsisten untuk menarik talenta terbaik, mitra strategis, dan 

pengakuan internasional. 

● Sasaran Strategis: Membangun identitas jenama yang kuat, meningkatkan 
visibilitas konten, dan memperkuat komunikasi strategis.  

Sasaran ini bertujuan untuk memastikan bahwa reputasi dan pencapaian Unpad 

terdengar gaungnya di panggung dunia. Unpad akan secara strategis membangun 

dan mengkomunikasikan citranya sebagai institusi global yang unggul dan 

berdampak. 

o Program Prioritas: 

▪ Mengembangkan pesan dan identitas jenama yang konsisten di 
semua saluran komunikasi. Narasi: Unpad akan merumuskan narasi 

utama yang kuat dan memastikan bahwa cerita ini disampaikan secara 

seragam dan konsisten di setiap titik kontak, dari situs web hingga 

media sosial, untuk membangun citra yang koheren dan mudah 
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dikenali. 

▪ Mengoptimalisasi situs web universitas dengan strategi Search 
Engine Optimization (SEO) dan meluncurkan kampanye 
pemasaran digital global. Narasi: Di era digital, "ditemukan" adalah 

kunci. Unpad akan memastikan kehadirannya di dunia maya optimal, 

sehingga mudah dijangkau oleh calon mahasiswa, peneliti, dan mitra 

potensial dari seluruh penjuru dunia. 

▪ Membangun hubungan media yang proaktif dan mengembangkan 
jejaring alumni yang kuat sebagai duta merek internasional. 
Narasi: Unpad akan secara aktif berbagi kisah suksesnya melalui 

media massa dan memberdayakan jaringan alumninya yang luas 

sebagai duta yang paling otentik untuk menyebarkan reputasi 

keunggulan Unpad secara global.
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BAB II  
RENCANA KINERJA UNIVERSITAS PADJADJARAN 
 

2.1. Gambaran Kondisi Universitas Padjadjaran 

Perjalanan Unpad menuju universitas kelas dunia dilandasi oleh kondisi internal yang 

solid namun dihadapkan pada tantangan eksternal yang dinamis. Transformasi menjadi 

Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTNBH) telah memberikan otonomi yang lebih 

besar, memungkinkan Unpad untuk berakselerasi dalam meningkatkan kualitas 

akademik dan mencapai kemandirian finansial. Periode sebelumnya (2020-2024) telah 

meletakkan fondasi yang kuat, ditandai dengan pencapaian signifikan seperti lompatan 

peringkat QS World University Ranking dari 902 menjadi 596, tingkat keterpakaian 

lulusan yang mencapai 97%, dan 49 program studi yang telah terakreditasi internasional. 

Keberhasilan ini menunjukkan resiliensi dan adaptabilitas Unpad dalam menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk pandemi global. 

Potensi terbesar Unpad terletak pada keragaman ranah keilmuan yang komprehensif 

dan posisi geografisnya yang strategis di Jawa Barat, provinsi dengan populasi terbesar 

di Indonesia. Aset ini, ditambah dengan kampus utama yang luas, membuka peluang 

tak terbatas untuk kolaborasi riset inklusif dan pengembangan program akademik 

berbasis kewilayahan. Di tingkat global, tren peningkatan kolaborasi riset internasional 

menjadi peluang emas bagi Unpad untuk memperluas jejaring, menarik pendanaan 

hibah, dan meningkatkan dampak sitasi—sebuah area yang menjadi fokus perbaikan. 

Namun, perjalanan ini tidak tanpa permasalahan dan tantangan. Secara internal, 

meskipun peringkat global telah meningkat, masih terdapat kesenjangan yang cukup 

besar untuk mencapai target ambisius di 300 besar dunia. Parameter krusial seperti 

Academic Reputation, Employer Reputation, Faculty Student Ratio, dan International 

Faculty masih memiliki ruang pertumbuhan yang luas. Fluktuasi dalam merekrut dan 

mempertahankan dosen asing menjadi salah satu tantangan spesifik yang perlu diatasi. 

Secara eksternal, Unpad harus menavigasi lanskap risiko global yang kompleks, mulai 

dari ancaman disinformasi di era digital, ketidakpastian ekonomi, hingga tuntutan 

adaptasi terhadap fenomena digital vortex yang mengubah lanskap pendidikan tinggi 

secara fundamental. 
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Tabel 4 Benchmarking Nilai Unpad dibandingkan nilai PT Indonesia lain pada QS WUR 2025 

 
 

Tabel 5 Benchmarking Nilai Unpad Dibandingkan dengan Nilai Perguruan Tinggi Peringkat 1, 100, 200, 
300, 

 
 

a. Kondisi Internal 

Analisis kondisi internal Unpad didasarkan pada evaluasi komprehensif atas 

kinerja periode Renstra 2020-2024, serta progres capaian di tahun 2025 yang 

menjadi fondasi untuk perencanaan tahun 2026. Sebagai Perguruan Tinggi Negeri 

Badan Hukum (PTN BH), arah kinerja ini diukur melalui dua instrumen utama. 

Pertama, Indikator Kinerja Utama (IKU) Nasional yang berfokus pada kualitas 

lulusan, kualitas dosen, dan kualitas kurikulum. Kedua, Indikator Kinerja Internal 
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PTN BH yang diturunkan dari Renstra Unpad 2025-2029, difokuskan pada 

penguatan kemandirian finansial (remunerasi SDM setara P75), kematangan 

transformasi digital kampus (QS Digital Maturity), serta reformasi birokrasi melalui 

Zona Integritas (ZI). Periode ini menunjukkan resiliensi dan pertumbuhan yang 

solid di berbagai aspek: 

 

● Layanan Akademik dan Kemahasiswaan: 
■ Program Studi dan Akreditasi: Hingga tahun 2024, Unpad 

menyelenggarakan 189 program studi. Kualitas akademik menunjukkan 

peningkatan signifikan, dengan 134 program studi terakreditasi 

A/Unggul. Lompatan terbesar terjadi pada rekognisi global, di mana 

program studi terakreditasi internasional meningkat drastis menjadi 49 

prodi pada tahun 2024. Implementasi kurikulum berbasis capaian 

(Outcome-Based Education/OBE) juga telah mencapai 60,7%. Pada 

tahun 2025, layanan pendidikan ini menjangkau 36.648 mahasiswa 

aktif, di mana kualitas pembelajaran terus ditingkatkan dengan 69,52% 

mata kuliah telah menerapkan Case Method atau Team-Based Project 

(IKU 7). 

■ Keterpakaian Lulusan: Persentase lulusan yang cepat bekerja atau 

menciptakan lapangan kerja melonjak dari 35% pada tahun 2020 

menjadi 97% pada tahun 2024. Konsistensi mutu ini terus terjaga pada 

tahun 2025, di mana capaian keterpakaian lulusan (IKU 1) secara 

agregat berhasil menyentuh angka 92% per September 2025. 

■ Kemahasiswaan dan Prestasi: Unpad secara aktif mendukung 37 Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) untuk memfasilitasi minat dan bakat 

mahasiswa. Hal ini terbukti dari peningkatan jumlah prestasi 

mahasiswa, di mana perolehan medali emas di tingkat 

nasional/internasional meningkat dari 12 pada tahun 2020 menjadi 69 

pada tahun 2024. Jumlah mahasiswa asing juga menunjukkan tren 

positif, meningkat sebesar 14,8% selama periode Renstra 2020-2024. 

 

● Sumber Daya Manusia (SDM): 
■ Dosen: Pada tahun 2024, Unpad didukung oleh 2.080 dosen, dengan 

peningkatan kualitas yang signifikan. Jumlah dosen berkualifikasi 

Doktor (S3) meningkat sebesar 12% selama periode Renstra, mencapai 

1.084 orang. Jumlah Guru Besar juga bertambah 5%, mencapai 255 

orang. Produktivitas dosen sangat tinggi, di mana 89% dosen memiliki 
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publikasi pada tahun 2023, dan 79,6% di antaranya memiliki kolaborator 

internasional. Kualitas pengajar terus meningkat. Memasuki tahun 

2025, Unpad diperkuat oleh 2.082 dosen aktif, dengan jumlah Guru 

Besar yang telah mencapai 331 orang pada awal tahun. Partisipasi 

dosen dalam berkegiatan tridharma di luar kampus (IKU 3) juga 

mencatatkan angka yang sangat baik, yaitu mencapai 63,36%. 

■ Tenaga Kependidikan (Tendik): Unpad diperkuat oleh 1.997 tenaga 

kependidikan. Fokus utama pengembangan tendik adalah peningkatan 

kompetensi digital, di mana 79% tendik telah disiapkan dengan 

keterampilan digital untuk mendukung transformasi universitas. 

 

● Kondisi Keuangan: 
■ Pertumbuhan dan Kemandirian: Kesehatan finansial Unpad 

menunjukkan tren yang sangat positif dan konsisten. Mengacu pada 

konsolidasi Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Penghasilan 

Komprehensif, tren aset neto dan pendapatan terus mengalami 

peningkatan yang solid dari realisasi 2024 hingga prognosa 2025. 

Selama periode 2020-2024, pendapatan meningkat sebesar Rp 572 

miliar dan nilai aset bertambah Rp 252 miliar. Kapasitas ini terus 

membesar di tahun 2025 dengan total anggaran kegiatan yang dikelola 

mencapai Rp 2 Triliun. Kinerja tata kelola anggaran ini berjalan sangat 

efektif, dibuktikan dengan capaian Nilai Kinerja Anggaran (NKA) 

sebesar 99,89. 

■ Optimalisasi Arus Kas dan Dana Abadi: Berdasarkan Laporan Arus 

Kas, Unpad berhasil menjaga stabilitas likuiditas untuk mendanai 

operasional dan investasi strategis. Sebagai pilar kemandirian jangka 

panjang, Dana Abadi (Endowment Fund) tumbuh secara signifikan 

mencapai Rp 72,6 miliar hingga bulan Desember 2025. 

■ Kapasitas Pembiayaan dan Riset: Prognosa keuangan tahun 2025 

yang sehat memberikan ruang fiskal yang kuat bagi Unpad untuk 

menetapkan target RKAT 2026 sebesar Rp 2,25 Triliun. Peningkatan ini 

ditopang oleh diversifikasi kemandirian finansial, di mana 76% (Rp 1,72 

Triliun) bersumber dari dana non-APBN. Kekuatan finansial ini juga 

terlihat dari nilai kolaborasi penelitian dan pengabdian masyarakat yang 

mencapai Rp 245 miliar , didukung oleh konsistensi alokasi hibah 

internal dan penarikan dana eksternal yang optimal. 

● Sarana, Prasarana, dan Inovasi Digital: 
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■ Aset, Infrastruktur, dan Tata Kelola: Unpad mengelola aset senilai Rp 

1,6 triliun. Investasi berkelanjutan terus dilakukan untuk modernisasi 

infrastruktur, termasuk pembangunan 122 ruang kelas hybrid serta 

alokasi anggaran biaya investasi tahun 2026 yang mencapai Rp 319,45 

miliar. Pada tahun 2025, ekosistem infrastruktur diarahkan secara 

penuh untuk mendukung Hybrid University dan integrasi sistem Satu 

Data Unpad. Dari sisi tata kelola, Unpad berhasil mempertahankan 

Predikat SAKIP "A" (IKU 9) , dan 100% unit kerja (Fakultas dan Sekolah) 

telah memproses pemenuhan dokumen Zona Integritas (IKU 11) , di 

mana tiga fakultas (Ekonomi dan Bisnis, FTIP, dan Keperawatan) kini 

telah berstatus "Menunggu Penilaian TPI". 

■ Transformasi Digital: Akselerasi digitalisasi terbukti dari tingkat akses 

ke Learning Management System (LMS) yang melonjak pesat dari 

263.019 (2020) menjadi 695.748 (2024). Platform Live.Unpad dan 

Luhung terus dikembangkan untuk memfasilitasi pembelajaran yang 

fleksibel. Lebih jauh, Unpad juga tengah gencar mengimplementasikan 

intelligent operations yang mengintegrasikan sistem akademik, sumber 

daya manusia, dan keuangan , guna menyederhanakan proses bisnis 

dan memberikan layanan prima bagi mahasiswa, dosen, serta tenaga 

kependidikan. 

 

● Penelitian dan Inovasi: 
■ Produktivitas Riset: Publikasi di jurnal bereputasi mengalami 

peningkatan signifikan sebesar 42%, dari 1.333 (2021) menjadi 2.290 

(2024). Produktivitas ini melesat tajam pada tahun 2025 dengan capaian 

5.746 publikasi terindeks Scopus (IKU 5) , yang didominasi oleh luaran 

top-tier dengan 844 artikel pada jurnal Q1 dan 563 artikel pada jurnal 

Q2. Sejalan dengan hal tersebut, ekosistem inovasi Unpad mendapat 

pengakuan nasional; pada tahun 2025 Unpad secara resmi diusulkan 

oleh Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) untuk menjadi 

Pusat Pendidikan Kekayaan Intelektual (IP Education Center) di 

Indonesia. 

■ Hilirisasi: Selain berfokus pada kuantitas, orientasi riset Unpad berhasil 

melahirkan inovasi hilirisasi nyata yang berdampak langsung bagi 

masyarakat. Beberapa produk unggulan tahun 2025 meliputi Virtual 

Reality Dental Hypnosis (VRDH) dan Tekstil Ramah Lingkungan 
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Berbasis Serat Rami yang mendapat apresiasi pada Konvensi Sains 

dan Teknologi (KSTI) 2025 , serta inovasi Bamboost yang berhasil 

meraih Juara 1 pada ajang Innovilleague 2025. Hilirisasi ini juga 

diperkuat oleh produk inovasi kesehatan dan perangkat lunak seperti 

aplikasi SMART-TB, UNPAD SAS, dan permen KOKRO , yang proses 

komersialisasinya terus dipacu melalui Unpad Innovation and Business 

Summit 2025. 

 

b. Kondisi Eksternal  

Analisis lingkungan eksternal dan internal menjadi dasar untuk memetakan posisi 

strategis Unpad dalam menyusun RKAT 2026. 

● Kekuatan (Strengths): 
■ Reputasi Akademik dan Merek yang Kuat: Peringkat QS 

WUR 2024 di posisi 596 dunia dan 7 nasional menjadi daya tarik 

utama. 

■ Kualitas SDM Akademik Unggul: Proporsi dosen bergelar 

doktor (1.084 orang) dan guru besar (255 orang) yang tinggi 

menjadi fondasi keunggulan. 

■ Kinerja IKU Terbukti: Capaian solid pada Indikator Kinerja 

Utama, terutama dalam output riset dan akreditasi internasional. 

■ Tata Kelola Akuntabel: Perolehan predikat "A" dalam evaluasi 

SAKIP secara konsisten menunjukkan sistem manajemen yang 

matang. 

■ Infrastruktur Memadai: Aset kampus yang luas dan investasi 

berkelanjutan pada infrastruktur digital menjadi landasan kuat. 

● Kelemahan (Weaknesses): 
■ Jejaring Internasional Belum Optimal: Inisiatif untuk menjalin 

kerja sama dengan perguruan tinggi bereputasi tinggi (QS 100) 

masih perlu diintensifkan. 

■ Kesenjangan Kurikulum dengan Industri: Masih terdapat 

risiko ketidakselarasan antara kurikulum dengan kebutuhan 

dunia kerja yang dinamis. 

■ Tingkat Respons Tracer Study Rendah: Partisipasi alumni 

yang rendah menjadi kendala dalam memperoleh umpan balik 

sistematis. 



 

25 
 

   

■ Tantangan Internasionalisasi Kampus: Kesulitan dalam 

menarik mahasiswa dan dosen asing dalam jumlah signifikan. 

■ Ekosistem Kewirausahaan Perlu Diperkuat: Implementasi 

program kewirausahaan di kalangan mahasiswa dan dosen 

dinilai belum optimal. 

● Peluang (Opportunities): 
■ Kolaborasi Riset Global: Terbukanya peluang pendanaan dan 

kolaborasi riset internasional pada isu-isu global seperti 

kesehatan dan keberlanjutan. 

■ Kebijakan MBKM: Dukungan pemerintah melalui program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka membuka ruang luas untuk 

kemitraan dengan industri. 

■ Transformasi Digital Pendidikan: Adopsi teknologi digital dan 

konsep "University of the Future" memungkinkan 

pengembangan model pembelajaran inovatif dan perluasan 

jangkauan pasar. 

■ Pertumbuhan Ekonomi Regional ASEAN: Posisi Indonesia 

dalam kawasan ASEAN yang dinamis menciptakan pasar kerja 

yang luas dan peluang kemitraan strategis. 

● Tantangan (Threats): 
■ Keterbatasan Pendanaan Infrastruktur: Tidak adanya alokasi 

dana khusus dari pemerintah untuk sarana dan prasarana bagi 

PTNBH, sehingga pendanaan harus bersumber dari dana non-

APBN. 

■ Persaingan Global dan Nasional yang Ketat: Kompetisi untuk 

menarik talenta terbaik dan dana penelitian semakin intensif. 

■ Disrupsi Teknologi (AI): Perkembangan pesat AI 

menghadirkan tantangan terhadap metode pengajaran dan 

integritas akademik. Risiko misinformasi dan disinformasi juga 

menjadi ancaman. 

■ Ketidakpastian Ekonomi Makro: Fluktuasi nilai tukar, inflasi, 

dan suku bunga dapat berdampak signifikan terhadap biaya 

operasional. 

c. Analisis SWOT 

Analisis ini membedah kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 

dihadapi Unpad, disintesis secara mendalam dari dokumen Rencana Strategis 
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2025-2029. 

Strengths (Kekuatan) 
● Status PTNBH dan Otonomi: Memberikan fleksibilitas dalam 

pengelolaan akademik dan keuangan, memungkinkan inovasi yang lebih 

cepat dan responsif. 

● Momentum Peningkatan Reputasi: Lompatan signifikan dalam 

peringkat QS WUR (dari 902 ke 596) menjadi modal sosial dan bukti 

kemajuan yang terukur. 

● Keterpakaian Lulusan yang Sangat Tinggi: Angka 97% menunjukkan 

relevansi kurikulum yang kuat dengan kebutuhan dunia kerja dan industri. 

● Fondasi SDM yang Kuat: Peningkatan jumlah dosen bergelar S3 dan 

guru besar, disertai lonjakan publikasi di jurnal bereputasi (dari 47% ke 

89%), menjadi tulang punggung keunggulan akademik. 

● Keberagaman Ilmu dan Keunggulan Geografis: Portofolio keilmuan 

yang luas dan lokasi strategis di Jawa Barat menjadi aset unik untuk riset 

multidisipliner dan pengabdian masyarakat yang berdampak. 

● Kesehatan Finansial yang Tumbuh: Peningkatan pendapatan dan nilai 

aset, serta kenaikan proporsi pendapatan dari unit usaha (naik 29%), 

menunjukkan langkah positif menuju kemandirian finansial. 

Weaknesses (Kelemahan) 
● Kesenjangan Peringkat Global: Peringkat 596 masih jauh dari target 

strategis untuk masuk ke jajaran 300 besar dunia, membutuhkan 

akselerasi yang luar biasa. 

● Skor Indikator Kunci yang Perlu Ditingkatkan: Nilai untuk Academic 

Reputation, Employer Reputation, Faculty Student Ratio, dan 

International Faculty masih tertinggal dibandingkan dengan universitas 

benchmark di peringkat 300 besar. 

● Dampak Sitasi yang Rendah: Skor Citations per Faculty (1.4) 

menunjukkan bahwa produktivitas riset belum diimbangi dengan dampak 

dan pengakuan global yang setara. 

● Inkonsistensi Internasionalisasi SDM: Adanya fluktuasi dalam 

mempertahankan dosen asing mengindikasikan tantangan dalam 

menciptakan ekosistem kerja yang menarik bagi talenta global secara 

berkelanjutan. 

● Implementasi Kurikulum Belum Menyeluruh: Penerapan kurikulum 

berbasis capaian (Outcome-Based Education/OBE) yang baru mencapai 

60,7% menunjukkan proses transformasi internal yang masih perlu 
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diselesaikan. 

Opportunities (Peluang) 
● Tren Kolaborasi Riset Global: Peningkatan kolaborasi internasional 

terbukti meningkatkan dampak sitasi secara signifikan, sebuah peluang 

yang dapat dieksploitasi Unpad untuk mengatasi kelemahannya. 

● Potensi Diversifikasi Pendapatan: Dengan status PTNBH, Unpad 

memiliki peluang besar untuk mengoptimalkan aset dan 

mengembangkan unit-unit usaha baru, menargetkan pendapatan 3 triliun 

rupiah untuk mendukung keberlanjutan. 

● Transformasi Digital Pendidikan: Adopsi teknologi canggih seperti AI, 

Big Data, dan platform pembelajaran digital membuka peluang untuk 

inovasi model pendidikan, riset, dan tata kelola yang lebih efisien. 

● Peningkatan Kebutuhan Pendidikan Berkelanjutan: Tuntutan pasar 

kerja yang dinamis menciptakan permintaan untuk program non-gelar, 

sertifikasi profesional, dan pembelajaran sepanjang hayat yang dapat 

dikapitalisasi oleh Unpad. 

● Jaringan Alumni yang Luas: Alumni dapat diberdayakan sebagai duta 

merek, mitra bisnis, dan sumber investasi strategis melalui pengelolaan 

dana abadi (endowment fund). 

Threats (Ancaman) 
● Risiko Global: Ancaman disinformasi, polarisasi sosial, dan 

ketidakpastian ekonomi global (sesuai laporan World Economic Forum) 

dapat memengaruhi stabilitas operasional dan reputasi institusi. 

● Disrupsi Teknologi (Digital Vortex): Kecepatan perubahan teknologi 

menuntut investasi berkelanjutan dan kemampuan adaptasi yang tinggi 

agar tidak tertinggal. 

● Kompetisi Antar Perguruan Tinggi: Persaingan untuk menarik 

mahasiswa terbaik, talenta akademik, dan pendanaan riset semakin 

ketat, baik di tingkat nasional maupun internasional. 

● Keterbatasan Investasi Regional: Tingkat investasi infrastruktur di 

kawasan ASEAN yang relatif rendah dapat berdampak pada ekosistem 

pendukung pendidikan tinggi secara tidak langsung. 

● Perubahan Regulasi dan Kebijakan: Perubahan kebijakan pemerintah 

terkait pendidikan tinggi dan pendanaan dapat memengaruhi 

perencanaan strategis jangka panjang. 
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d. Faktor Yang Mempengaruhi 

 
Faktor yang mempengaruhi dalam penyusunan Rencana Kinerja 2026 meliputi 

asumsi makro dan mikro yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

a. Asumsi Makro 
Untuk melihat perkembangan keadaan ekonomi dalam dua tahun yang berbeda 

sebagai dasar pemikiran dalam penyusunan Rencana Kinerja Tahun 2026 seperti 

terlihat dalam tabel di bawah ini : 

 
Tabel 6 Asumsi Makro 

 
 

Kondisi ekonomi nasional secara langsung mempengaruhi stabilitas operasional 

dan kapasitas pendanaan universitas. Berdasarkan kesepakatan sementara 

asumsi dasar ekonomi makro dalam RAPBN 2026, berikut adalah asumsi yang 

menjadi pertimbangan utama: 

● Pertumbuhan Ekonomi: Pemerintah menargetkan pertumbuhan PDB di kisaran 

5,4%. Implikasi bagi Unpad: Pertumbuhan ekonomi yang solid dapat 

meningkatkan alokasi anggaran pemerintah untuk sektor pendidikan dan 

meningkatkan kapasitas belanja masyarakat serta investasi dari sektor korporasi. 

● Tingkat Inflasi: Proyeksi inflasi dijaga pada rentang 2,5%. Implikasi bagi Unpad: 
Tingkat inflasi yang terkendali membantu menjaga stabilitas biaya operasional. 

Namun, rentang yang cukup lebar memerlukan perencanaan anggaran yang 

fleksibel. 

● Nilai Tukar Rupiah: Nilai tukar diasumsikan berada dalam rentang Rp 16.500 

hingga Rp 16.900 per Dolar AS. Implikasi bagi Unpad: Pelemahan Rupiah akan 

meningkatkan biaya pengadaan aset dan layanan dari luar negeri, seperti 
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peralatan laboratorium, langganan jurnal ilmiah, dan biaya kolaborasi global. 

● Suku Bunga SBN 10 Tahun: Diperkirakan berada pada level 6,9%. Implikasi 
bagi Unpad: Suku bunga ini menjadi tolok ukur bagi Unpad dalam mengelola 

investasi dan dana abadinya untuk mendapatkan imbal hasil yang optimal. 

 

b. Asumsi Mikro 
Penetapan asumsi mikro dalam penyusunan rencana kinerja tahun 2026 

Universitas Padjadjaran mengacu pada kondisi internal saat ini, seperti terlihat 

dalam tabel di bawah ini: 

 
Tabel 7 Asumsi Mikro 

 

● Kebijakan Pendidikan Tinggi Nasional: Penekanan berkelanjutan pada 

pencapaian 8 Indikator Kinerja Utama (IKU) dan implementasi program 

MBKM akan terus membentuk desain kurikulum dan sistem penilaian 

kinerja universitas. 

● Transformasi Digital dan Kecerdasan Buatan (AI): Konsep "University 

of the Future" dan disrupsi AI menjadi realitas operasional. Kemampuan 

Unpad untuk mengintegrasikan AI secara etis akan menjadi faktor penentu 

daya saing, menuntut investasi pada teknologi dan peningkatan kapasitas 

digital sivitas akademika. 

● Pembangunan Regional dan Nasional: Unpad berkomitmen untuk 

menyelaraskan program-programnya dengan prioritas pembangunan 

daerah Jawa Barat dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) 2025-2029. 

● Tuntutan dan Dinamika Pasar Kerja: Pasar kerja modern menuntut 

lulusan yang memiliki hard skills dan soft skills yang kuat, mendorong 

Unpad untuk terus mereformasi kurikulumnya dengan model pembelajaran 

No. Keterangan Asumsi

1 Kebijakan Akuntansi Sesuai dengan Peraturan MWA Nomor 3 Tahun 2020 tentang 
Pedoman Akuntansi Universitas Padjadjaran

2 Subsidi Pemerintah
Dalam bentuk APBN (DIPA Gaji, BPPTNBH serta pembiayaan lainnya 
diluar Kemdikbudristek)

3 Asumsi Tarif

Terjangkau masyarakat SPP S1 menggunakan Uang Kuliah Tunggal 
dengan rentang Rp. 500.000,- s.d Rp. 15.000.000,- per Semester, 
Diploma Rp. 8.000.000,- s.d Rp. 10.000.000,- per Semester, S2 Rp. 
8.500.000,- s.d Rp. 33.000.000,- per Semester, S3 Rp. 10.000.000,- s.d 
Rp. 30.000.000,- per Semester

4 Pengembangan Pelayanan Baru
Sistem Informasi yang terintegrasi baik akademik maupun non 
akademik
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berbasis proyek dan kasus.1 

Dalam kebijakan akuntansi Unpad mencakup perolehan sumber dana dan 

penggunaannya, termasuk alokasi anggaran dari pemerintah atau sumber 

pendapatan lainnya. Dalam hal penilaian dan pengakuan aset dan liabilitas diatur 

kriteria penilaian dan pengakuan aset, seperti gedung/bangunan, peralatan, dan 

investasi serta kebijakan penilaian dan pengakuan liabilitas, seperti hutang dan 

kewajiban lainnya. Metode pengukuran kinerja keuangan, seperti penetapan 

standar dan kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan. 

Kebijakan terkait manajemen risiko keuangan dan cara mengelola risiko-risiko 

tertentu yang terkait dengan aktivitas serta kebijakan pajak yang berlaku di Unpad, 

termasuk pemberlakuan dan pengelolaan pajak tertentu. Alokasi dana APBN yang 

diperoleh Unpad berupa belanja pegawai dan tunjangan, serta BPPTNBH yang 

digunakan untuk peningkatan fasilitas, riset, atau pengembangan tridharma 

perguruan tinggi.  

 

Kemampuan pembayaran biaya pendidikan dilihat pendapatan orang tua atau wali 

mahasiswa yang digunakan sebagai dasar penentuan biaya pendidikan. Tarif UKT 

dapat bervariasi berdasarkan faktor-faktor seperti program studi, tingkat 

pendidikan, atau kebutuhan khusus mahasiswa. Kebijakan pembebasan atau 

diskon tarif UKT untuk mahasiswa yang memenuhi kriteria tertentu, seperti 

prestasi akademis, kebutuhan finansial, atau keberhasilan di bidang lain. 

Pemberian bantuan atau beasiswa dapat mempengaruhi tarif UKT, dengan 

mempertimbangkan dampaknya terhadap keadilan dan aksesibilitas pendidikan. 

Teknologi informasi di Unpad  sudah terintegrasi untuk menyediakan layanan 

prima yang lebih baik, seperti integrasi antara sistem keuangan, sistem akademik, 

dan sistem informasi lainnya. 

 

2.2. Capaian Kinerja Tahun 2025 dan Target Kinerja Tahun 2026 

a. Capaian Kinerja Tahun 2025 dan Target Kinerja Tahun 2026 

 
Berikut adalah rekapitulasi proyeksi capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Universitas 

Padjadjaran untuk tahun 2025 dan target 2026 
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Tabel 8 Capaian kinerja tahun 2025 dan target 2026 

 
 

 
 

 
 
 
Untuk memetakan capaian kinerja IKU secara akurat, fundamental untuk memahami skala 

dan profil sumber daya Universitas Padjadjaran (Unpad). Unpad mengelola ekosistem 

pendidikan yang sangat besar dengan total 36.648 mahasiswa aktif (S1/D4) yang tersebar di 

72 program studi (S1/D4). 
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                              Gambar 3 Perkembangan Mahasiswa Terdaftar 

 
 

 

Gambar 4 Prodi Berdasarkan Jenjang 
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Gambar 5 Prodi Akreditasi Internasional 

 

Gambar 6 Distribusi Dosen Aktif berdasarkan Jabatan Fungsional 

 

Sumber daya manusia pengajar menjadi denominator krusial, dengan total 2.082 dosen 

aktif (termasuk 1.556 dosen NIDN dan total 1.811 dosen NIDN/NIDK/NUP ). Dari sisi 

output penelitian, data menunjukkan total 1.980 publikasi Scopus, dengan fokus tajam 

pada luaran akademik (1.560 Artikel dan 333 Review) yang berkualitas sangat tinggi 

(844 di jurnal Q1 dan 563 di Q2). Sementara itu, dari sisi prestasi kemahasiswaan, 

tercatat 820 mahasiswa berhasil meraih prestasi. Konteks data ini melukiskan gambaran 

Unpad yang kontras: sebuah kekuatan akademis yang sangat produktif dalam riset dan 

publikasi top-tier, namun di saat yang sama menghadapi tantangan relevansi yang 

fundamental, karena aset-aset ini belum teroptimalisasi untuk mencapai target relevansi 

industri dan reformasi birokrasi. 
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Analisis Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Unpad per September 2025 

1. Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil mendapat pekerjaan; 
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta. 

Capaian IKU 1 secara agregat telah berhasil mencapai target 92%, yang merupakan 

hasil dari 4.284 lulusan bekerja, 1.458 melanjutkan studi, dan 704 berwiraswasta. 

Meskipun target agregat tercapai, optimalisasi tetap diperlukan pada response rate 

tracer study (saat ini 6.573 dari 7.007 lulusan yang mengisi). 

Data terbaru mengungkap dinamika performa antar fakultas: rumpun kesehatan tetap 

menjadi penggerak utama (Psikologi 98.21%, FKG 98.11%) didukung oleh Teknik 

Geologi (96.13%) yang sangat berhasil. Di sisi lain, beberapa fakultas besar seperti 

Ekonomi dan Bisnis (88.75%), Pertanian (88.01%), dan Hukum (87.09%) menunjukkan 

peningkatan signifikan namun secara relatif masih berada di bawah rata-rata universitas. 

Strategi tindak lanjut akan difokuskan pada best-practice sharing dari rumpun kesehatan 

ke rumpun Soshum, serta intervensi khusus pada prodi dengan gap serapan terbesar 

untuk menjaga stabilitas angka 92% ini 

Tabel 9 Jumlah Lulusan & Capaian IKU 1 

 

2. Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar program studi; atau meraih prestasi. 

Capaian IKU 2 secara agregat kini berada di angka 49.14% dari total 36.648 mahasiswa 

aktif. Meskipun menunjukkan tren positif, angka ini masih memerlukan pengawalan ketat 

untuk mencapai target maksimal. Capaian ini secara fundamental ditopang oleh 16.217 

mahasiswa yang mengikuti MBKM Outbound dan 1.793 mahasiswa berprestasi. 

Analisis mendalam menunjukkan distribusi kinerja yang belum merata: FKG (85.06%) 
dan FISIP (68.41%) menjadi motor penggerak utama sebagai top performers. Namun, 
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tantangan besar masih terlihat pada fakultas dengan basis massa besar seperti MIPA 
(44.12%) dan Ilmu Komunikasi (38.71%) yang capaiannya masih di bawah rata-rata 

universitas. Perhatian khusus wajib diberikan kepada Sekolah Vokasi (1.97%) dan 

Keperawatan (5.00%) yang tingkat partisipasinya masih sangat minim. 

Strategi ke depan harus bergeser dari sekadar "sosialisasi" menuju "intervensi paksa" 

dan penyederhanaan birokrasi, terutama di Vokasi dan Keperawatan. Selain itu, 

terdapat potensi 3.001 mahasiswa MBKM Inbound yang dapat dioptimalkan melalui 

program kolaborasi untuk meningkatkan atmosfer akademik dan capaian prestasi 

mahasiswa secara kolektif. 

 

Tabel 10 Presentase Mahasiswa yang terlibat MBKM & Capaian IKU 2 

 

3. Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja 
sebagai praktisi di dunia industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di 
luar program studi. 

Capaian IKU 3 secara agregat berhasil mencapai 63.36%, yang didukung oleh 986 

dosen (dari total 1.556 NIDN) yang aktif berkegiatan di luar kampus. Capaian ini sudah 

cukup baik namun masih menunjukkan polarisasi performa antar unit: Psikologi 

(88.89%), Teknik Geologi (84.09%), dan FKG (75.49%) tercatat sangat aktif, 

membuktikan bahwa beban BKD tidak menjadi hambatan bagi dosen di fakultas tersebut 

untuk berkarya di luar. 

Kendala utama masih teridentifikasi pada fakultas dengan rasio partisipasi rendah 
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seperti Ilmu Budaya (15.31%) dan Pertanian (25.00%). Strategi ke depan harus berfokus 

pada diseminasi best practice dari fakultas berkinerja tinggi (seperti Psikologi dan FKG) 

ke fakultas yang capaiannya masih rendah, serta memastikan adanya sistem rekognisi 

BKD yang jelas dan adil bagi dosen yang mendedikasikan waktunya untuk membimbing 

program MBKM. 

Tabel 11 Jumlah Dosen berkegiatan tridharma & Capaian IKU 3 

 

4. Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh 
dunia usaha dan dunia industri; atau berasal dari kalangan praktisi profesional. 

IKU 4 merupakan red flag utama dengan capaian agregat yang hanya menyentuh 

27.7%. Data rinci mengungkap masalah kritis: seluruh capaian ini (100%) berasal dari 

jalur Dosen Bersertifikasi (500 dosen), sementara kontribusi dari Praktisi Profesional 
tercatat 0.00%. Kondisi ini mengonfirmasi bahwa program rekrutmen praktisi mengajar 

belum berjalan atau bahkan bisa dikatakan gagal total dalam memberikan dampak pada 

indikator ini. 

Kesenjangan antar rumpun ilmu juga terlihat sangat tajam. Performa di rumpun 

kesehatan relatif lebih stabil, dipimpin oleh FKG (41.35%), Keperawatan (39.29%), dan 

FK (30.83%). Sebaliknya, rumpun non-kesehatan menunjukkan angka yang sangat 

memprihatinkan, seperti pada Hukum (1.06%), Ilmu Budaya (1.02%), dan Ekonomi 
dan Bisnis (4.81%). 

Strategi darurat yang harus segera diambil adalah peluncuran skema hibah sertifikasi 
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kompetensi khusus untuk dosen di rumpun Soshum dan Saintek non-kesehatan. Selain 

itu, diperlukan perombakan total pada sistem rekrutmen praktisi (NIDK) agar tenaga ahli 

dari industri dapat segera terintegrasi dan diakui dalam capaian IKU universitas. 

Tabel 12 Presentase Dosen Bersertifikasi & Capaian IKU 4 

 

1. Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau 
diterapkan oleh masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen. 
 
Capaian IKU 5 secara agregat kini berada di angka 2,76, yang merupakan hasil dari 

5.746 Publikasi Scopus dibagi dengan 2.082 Dosen Aktif. Dalam peta capaian ini, 

Fakultas seperti Farmasi (5.19) dan MIPA (4.80) muncul sebagai "mesin publikasi" 

utama yang menarik angka rata-rata universitas ke arah positif. 

Mengingat angka publikasi sudah cukup masif, strategi institusi harus segera digeser: 

data publikasi murni perlu dipisahkan dari data rekognisi (seperti sitasi) dan adopsi 

oleh sektor industri. Fokus ke depan bukan lagi sekadar mengejar kuantitas publikasi, 

melainkan menciptakan skema insentif baru yang spesifik untuk mendorong hilirisasi 

hasil riset agar dapat memberikan dampak nyata bagi masyarakat dan industri. 
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Tabel 13 Jumlah Publikasi Dosen & Capaian IKU 5 

 

6. Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1. 

Capaian IKU 6 secara rasio kini berada di angka 1.08, yang merupakan hasil dari 78 
kerjasama aktif dibagi dengan 72 program studi. Angka ini secara formal telah 

melampaui target yang ditetapkan sebesar 0.7. 

Namun, data rinci fakultas menunjukkan kesenjangan yang mengkhawatirkan. Faperta 
(6.67), FK (4.67), dan FH (4.00) memiliki rasio kerjasama yang sangat tinggi. 

Sebaliknya, fakultas-fakultas dengan jumlah mahasiswa terbanyak seperti FISIP (0.69), 
Ekonbis (0.78), MIPA (0.30), dan Ilmu Budaya (0.10) justru memiliki rasio kerjasama 

yang paling sedikit. Kondisi ini berkontribusi langsung pada kegagalan capaian IKU 2 
(MBKM) di fakultas-fakultas tersebut karena kurangnya mitra untuk kegiatan mahasiswa 

di luar kampus. 

Strategi institusi harus beralih total dari sekadar "menambah MoU" menjadi "audit dan 

aktivasi" terhadap kemitraan yang ada. Fokus utama harus diarahkan untuk memaksa 

fakultas-fakultas di rumpun Soshum dan Saintek (non-kesehatan) agar segera menjalin 

dan mengaktifkan kemitraan yang relevan dengan kebutuhan industri dan profil lulusan 

mereka. 
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Tabel 14 Jumlah Kerjasama & Capaian IKU 6 

 

7. Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-based project). 

Capaian IKU 7 secara agregat kini telah mencapai 69,52%, yang merupakan hasil 

penerapan metode pembelajaran kolaboratif pada 2.016 mata kuliah dari total 2.900 
MK yang tersedia. Meskipun angka agregat menunjukkan peningkatan signifikan, 

performa indikator ini masih terpolarisasi pada beberapa unit kerja. 

Fakultas Peternakan (73,58%), Fakultas Kedokteran (58,11%), dan Fakultas Teknik 
Geologi (52,08%) tercatat telah menerapkan metode Case Method atau Team-Based 

Project dengan sangat baik, menjadikannya standar baku dalam proses pembelajaran. 

Namun, tantangan nyata masih ditemukan pada fakultas dengan capaian rendah seperti 

Fakultas Kedokteran Gigi (35,42%), Farmasi (35,35%), dan Perikanan dan Ilmu 
Kelautan (35,06%). 

Sebagai strategi tindak lanjut, universitas akan memberikan penekanan khusus pada 

program studi di fakultas-fakultas tersebut melalui pendampingan penyusunan RPS 

(Rencana Pembelajaran Semester) yang lebih interaktif serta penguatan kapasitas 

dosen dalam mengelola kelas yang partisipatif untuk memastikan pemerataan kualitas 

pembelajaran di seluruh universitas. 
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Tabel 15 Presentase Mata Kuliah dengan Case Method & Capaian IKU 7 

 

8. Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi 
internasional yang diakui pemerintah. 

Capaian IKU 8 telah berhasil mencapai 45,83%, yang merupakan sebuah capaian 

cluster yang sangat baik bagi institusi. Saat ini, sebanyak 33 dari 72 prodi S1/D4 telah 

berhasil meraih akreditasi internasional. Hal ini menjadi salah satu keunggulan kompetitif 

utama Universitas Padjadjaran, di mana banyak fakultas seperti Farmasi, Hukum, 
Peternakan, Psikologi, FTIP, dan Teknik Geologi telah mencapai angka 100% prodi 

terakreditasi internasional. 

Meskipun demikian, kendala utama yang masih dihadapi adalah keberadaan fakultas-

fakultas besar yang capaiannya masih berada di angka 0%, yaitu Ilmu Budaya, FISIP, 
Kedokteran Gigi, Keperawatan, dan Pertanian. Ketimpangan ini perlu segera diatasi 

agar reputasi internasional universitas dapat merata di seluruh rumpun ilmu. 

Strategi tindak lanjut akan berfokus pada diseminasi best practice dari fakultas-fakultas 

yang sudah mencapai 100% kepada fakultas yang masih 0%. Selain itu, universitas 

akan memprioritaskan alokasi sumber daya dan pendampingan khusus bagi prodi-prodi 

di fakultas tersebut untuk mempercepat proses akreditasi internasional mereka di tahun 

mendatang. 
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Tabel 16 Jumlah Prodi yang berakreditasi Internasional & Capaian IKU 8 

 

 
 

9. Predikat SAKIP. 

Capaian IKU 9  mencapai Predikat "A"  sesuai dengan capaian tahun sebelumnya. Ini 

adalah fondasi tata kelola Unpad yang sangat baik dan menjadi enabler utama 

akuntabilitas kinerja. Namun, capaian ini kontradiktif dengan progres IKU 11 (Zona 

Integritas) , yang mengindikasikan SAKIP "A" mungkin masih sebatas paperwork 

pelaporan , belum menjelma menjadi kultur integritas layanan. Strategi ke depan adalah 

memanfaatkan status "A" ini sebagai alat untuk "memaksa" implementasi ZI yang 

sesungguhnya. 

10. Nilai Kinerja Anggaran (NKA) K/L. 

Capaian IKU 10 nilai NKA tercapai 99,89 dari target 93, dimana Nilai Kinerja Anggaran 

(NKA) terdiri dari nilai EKA (Evaluasi Kinerja Anggaran) nilai IKPA (Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran), Unpad sendiri capaian nilai EKA yaitu 75 (nilai dikonversi 

menjadi 100) dan nilai IKPA 99,7, sehingga dirata-ratakan nilainya 99,89. 
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Gambar 7 Gambar grafik penilaian NKA dari Aplikasi SPEKTA 

 

11. Persentase fakultas yang membangun Zona Integritas (ZI). 

Capaian IKU 11 100% (Reformasi Birokrasi) menunjukkan kemajuan signifikan. Seluruh 

unit kerja (Fakultas dan Sekolah) sudah melakukan proses pemenuhan dokumen Zona 

Integritas. Namun, secara detail pemenuhan kriteria, terdapat beberapa variabilitas. 

Data baru menunjukkan bahwa 3 fakultas telah memenuhi kriteria (Ekonomi dan Bisnis, 

FTIP, dan Keperawatan) dan berstatus "Menunggu Penilaian TPI". Fakultas lain seperti 

Fapet (94.76), Sekolah Pascasarjana (96.67), dan Keperawatan (92.78) menunjukkan 

skor TPPN (Tim Penilai Pendahuluan Nasional) yang sangat tinggi. Kendala utama kini 

bergeser menjadi inkonsistensi, dimana masih ada fakultas dengan skor sangat rendah 

seperti Farmasi (34.20), FISIP (57.73), dan FK (65.76). Strategi harus fokus pada 

akselerasi dan standarisasi, menjadikan 3 fakultas lolos sebagai role model dan 

melakukan intervensi khusus pada fakultas dengan skor terendah. 
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Tabel 17 Prosentase Fakultas yang membangun Zona Integritas 

 

 
Berdasarkan hasil evaluasi tahun 2025 dan kontrak yang akan dilakukan pada Tahun 2026, 

maka dilakukan penyesuaian terhadap item-item indikator dan target yang harus dipenuhi 

Universitas Padjadjaran. Indikator-indikator tersebut didasarkan pada pedoman Indikator 

Kinerja Utama PTNBH yang sudah ditetapkan kementrian. Anggaran untuk membiayai 

program dan kegiatan dalam RKAT 2026 untuk mencapai target IKU tahun 2026 bersumber 

dari dana APBN dan Non-APBN. Dana APBN yang berasal dari Pemerintah digunakan untuk 

membiayai gaji, sertifikasi dosen, dan tunjangan kehormatan aparatur sipil negara (ASN) 

sedangkan Bantuan Pemerintah untuk Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (BP PTNBH) 

digunakan untuk operasional. Secara indikatif Unpad mendapatkan alokasi dana dari 

Pemerintah untuk tahun 2026 sebesar Rp. 529.000.000.000,- ( sudah termasuk dana BP 

PTNBH yang berasal dari APBN). 

Sumber pendanaan berasal dari non-APBN, berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 51 tahun 2015 tentang Statuta Universitas Padjadjaran dapat berasal dari 

dana masyarakat, biaya pendidikan, hasil unit usaha, kerjasama tridharma Perguruan Tinggi, 

pengelolaan kekayaan aset dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan/atau 

pinjaman. Pendapatan dana yang berasal dari non-APBN berdasarkan kebijakan Rektor 

bahwa pada tahun 2026 pendapatan yang bersumber dari dana non-APBN akan ditingkatkan 

terutama yang sumber dana non-tuition. Untuk itu di tahun 2026 diperlukan strategi dan 

program kerja terarah dengan mengedepankan keunggulan dari setiap unsur pendukung 

aktivitas tridharma di lingkungan Unpad. UNGGUL menjadi kata kunci (keyword) dalam 

perumusan program-program kerja pada tahun 2026 mendatang. 

Strategi untuk mewujudkan visi UNPAD 2025-2029 Menjadi pusat pendidikan dan 
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pengetahuan inklusif berkelanjutan yang berkelas dunia, untuk mendorong inovasi global dan 

menghasilkan dampak nyata pada masyarakat. Unpad menetapkan 3 tujuan strategis yang 

akan menjadi capaian realisasi visi unpad yaitu akademik unggul, inovasi dan berdampak  

serta 4 penggerak meliputi sumberdaya berkualitas, tata kelola dan transformasi digital, 

pengembangan bisnis dan pengelolaan keuangan berkelanjutan serta branding & marketing.  

1. Akademik Unggul 

Bertujuan untuk Membangun ekosistem pendidikan tinggi yang inovatif, inklusif, relevan dan 

berstandar internasional untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, daya saing lulusan, 

aksesibilitas, dan kapasitas riset yang berkelanjutan guna menghadapi tantangan global yang 

memiliki sasaran strategis:  

● Meningkatkan Kualitas, Relevansi, Fleksibilitas dan Aksesibilitas Pendidikan 

● Meningkatkan Daya Saing Lulusan di Pasar Kerja Nasional dan Internasional 

● Meningkatkan Kapasitas dan Kualitas Sumber Daya Pembelajaran 

● Mengembangkan Pendidikan Inklusif dan Pembelajaran Sepanjang Hayat 

● Menguatkan Kualitas dan Kapasitas Riset Berstandar Internasional 

 

2. Inovasi 

Bertujuan untuk Mendorong inovasi holistik yang mencakup terobosan di bidang akademik, 

penelitian, digitalisasi, dan tata kelola universitas untuk menghasilkan dampak signifikan bagi 

masyarakat dan memperkuat posisi Unpad sebagai pemimpin perubahan dalam pendidikan 

tinggi yang memiliki sasaran strategis :  

● Mengembangkan Inovasi Digital dalam Proses Bisnis 

● Meningkatkan Produktivitas Riset yang Inovatif dan Relevan dengan Kebutuhan 

● Masyarakat sebagai Upaya untuk Percepatan Komersialisasi Hasil Riset dan Inovasi 

● Meningkatkan Pendidikan Inklusif dengan Standar Global yang Menjamin Kesetaraan 

Akses dan Mendukung Keunggulan Akademik 

● Mengembangkan Keberlanjutan Finansial Melalui Diversifikasi Pendapatan dan 

Peningkatan Efisiensi Pengelolaan Sumber Daya 

 

3. Berdampak 

Bertujuan untuk Meningkatkan kontribusi Unpad dalam peningkatan kualitas hidup dan 

kesejahteraan masyarakat dengan memperkuat ekonomi inklusif, inovasi berkelanjutan, serta 

berperan aktif dalam menjaga keberlanjutan ekologis yang memiliki sasaran strategis: 
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● Meningkatkan Kontribusi dalam Peningkatan Kualitas Hidup dan Kesejahteraan 

Masyarakat 

● Memperkuat Ekonomi Inklusif dan Inovatif untuk Mendukung Pertumbuhan 

Berkelanjutan 

● Meningkatkan Partisipasi Aktif dalam Menjaga Keberlanjutan Ekologis 

 
4. Sumberdaya Berkualitas 

Bertujuan untuk Mengembangkan sumber daya manusia yang inklusif dengan kapabilitas 

tinggi dan reputasi global, serta membangun infrastruktur berstandar internasional yang 

berkelanjutan melalui skema pembiayaan kreatif yang memiliki sasaran strategis :  

● Mengembangkan Kualitas SDM Inklusif yang Memiliki Kapabilitas Tinggi dan Reputasi 

Global 

● Mengembangkan Infrastruktur Inklusif yang Berstandar Internasional Serta Memenuhi 

Kriteria Keberlanjutan Melalui Skema Pembiayaan Kreatif 

 

5. Tata Kelola dan Transformasi Digital 

Bertujuan untuk Mengembangkan tata kelola universitas yang transparan dan akuntabel 

melalui transformasi digital yang memiliki sasaran strategis:  

● Mengembangkan Ekosistem Digital untuk Meningkatkan Pengalaman Belajar dan 

Efisiensi Operasional 

● Mengembangkan Kapasitas dan Kapabilitas SDM Sebagai Akselerator Implementasi 

Transformasi Digital 

● Mengembangkan Tata Kelola Universitas yang Transparan, Akuntabel, dan 

Berkelanjutan Melalui Penerapan Prinsip Good Governance dan Pemanfaatan 

Teknologi Digital 

 

6.  Pengembangan Bisnis dan Pengelolaan Keuangan 

Bertujuan untuk Membangun ekosistem bisnis dan manajemen keuangan yang inovatif, 

efisien, dan berkelanjutan guna mendukung stabilitas finansial jangka panjang yang memiliki 

sasaran strategis :  

● Mendiversifikasi Bisnis yang Sudah Ada dan Membuka Potensi Bisnis Baru untuk 

Menciptakan Pendapatan Berkelanjutan dan Meningkatkan Kemandirian Finansial 

Universitas 
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● Meningkatkan Pengelolaan Bisnis Melalui Kemitraan Strategis dengan Industri dan 

Sektor Swasta  

● Optimalisasi Anggaran dan Sistem Manajemen Keuangan yang Berkelanjutan 

 

7. Branding dan Marketing 

Bertujuan untuk Membangun brand dan reputasi Unpad yang kuat dan berkelas dunia melalui 

strategi branding dan pemasaran yang inovatif, guna meningkatkan visibilitas global, menarik 

kemitraan strategis, serta memperluas akses dan daya tarik bagi calon mahasiswa, mitra 

industri, dan masyarakat luas yang memiliki sasaran strategi :  

● Membangun Identitas Jenama Global yang Kuat 

● Meningkatkan Visibilitas Konten dan Sumber Daya melalui Pemasaran yang Luas dan 

Terarah 

● Memperkuat Komunikasi Strategis dan Meningkatkan Visibilitas Unpad melalui Media 

yang Efektif guna Membangun Citra Positif 

 

b. hasil-hasil tridharma dan/atau produk yang dihasilkan PTN Badan Hukum 
termasuk HKI dan Paten 

Berikut adalah hasil-hasil Tridharma Perguruan Tinggi (Pendidikan, Penelitian, dan 

Pengabdian kepada Masyarakat) serta produk inovasi dan Kekayaan Intelektual (HKI) yang 

dihasilkan oleh Universitas Padjadjaran (UNPAD) pada tahun 2025. 

 

• Produk Inovasi Unggulan Tahun 2025 

UNPAD secara aktif mendorong hilirisasi riset menjadi produk nyata. Beberapa inovasi yang 

menonjol dan dipresentasikan sepanjang tahun 2025 meliputi: 

 

Virtual Reality Dental Hypnosis (VRDH): Sebuah alat "bius virtual" yang dikembangkan untuk 

pasien gigi. Inovasi ini menggunakan teknologi virtual reality untuk menginduksi hipnosis dan 

mengurangi kecemasan pasien selama perawatan gigi. Produk ini dipamerkan dalam 

Konvensi Sains dan Teknologi (KSTI) 2025 dan mendapat apresiasi dari Presiden. 

 

Tekstil Ramah Lingkungan Berbasis Serat Rami: Dikembangkan oleh tim mahasiswa, inovasi 

ini menciptakan kain tekstil yang kuat dan ramah lingkungan dari serat rami. Produk ini juga 

dipamerkan di KSTI 2025 sebagai solusi untuk mengurangi ketergantungan pada kapas impor 

dan limbah industri tekstil. 
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Inovasi Ekonomi Kreatif Berbasis Bambu: Sebuah proyek yang dikembangkan oleh Tim 

Jatinewyork UNPAD yang berfokus pada penciptaan produk ekonomi kreatif berbasis bambu. 

Inovasi ini berhasil meraih juara dalam kompetisi Innovilleague 2025 dan sejalan dengan 

program pengabdian masyarakat untuk pengembangan desa. 

 

Selain itu, berbagai pusat riset juga menghasilkan produk seperti aplikasi kesehatan (contoh: 

SMART-TB untuk pasien tuberkulosis), perangkat lunak (contoh: UNPAD SAS untuk analisis 

statistik), dan produk kesehatan (contoh: KOKRO, permen untuk membantu berhenti 

merokok). 

 

• Capaian HKI dan Paten Tahun 2025 

UNPAD terus memperkuat posisinya sebagai salah satu universitas terdepan di Indonesia 

dalam perolehan HKI. Pada tahun 2025, UNPAD secara resmi diusulkan oleh Direktorat 

Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) untuk menjadi Pusat Pendidikan Kekayaan Intelektual 

(IP Education Center) di Indonesia. 

Untuk mendorong perolehan HKI, UNPAD menyelenggarakan berbagai program, termasuk: 

Unpad Innovation and Business Summit 2025: Sebuah forum yang mempertemukan para 

inovator UNPAD dengan mitra industri untuk mengakselerasi hilirisasi dan komersialisasi 

produk. 

 

Program Magister Berbasis Proyek Analis KI: UNPAD merintis program magister baru yang 

bekerja sama dengan DJKI, yang dirancang khusus untuk menghasilkan analis kekayaan 

intelektual profesional. 

Data Kuantitatif HKI (per November 2025): 

Berdasarkan portal resmi Satu Data Unpad, data perolehan HKI yang telah tercatat untuk 

tahun 2025 (hingga saat ini) adalah: 

Paten: 1 

Sebagai konteks, portal yang sama mencatat perolehan HKI pada tahun-tahun sebelumnya, 

yang menunjukkan volume yang signifikan: 

Merek (Tahun 2024): 1 

Hak Cipta (Tahun 2022): 648 

Hak Cipta (Tahun 2018): 114 

Catatan: Data HKI tahun 2025 kemungkinan besar akan terus bertambah dan diperbarui 

secara komprehensif pada laporan akhir tahun. 
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• Hasil Tridharma Lainnya di Tahun 2025 

1. Bidang Pendidikan dan Pengajaran 

Akreditasi Internasional: Hingga akhir 2024 (sebagai basis untuk 2025), UNPAD 

telah memiliki 49 program studi yang terakreditasi internasional. 

Penerimaan Mahasiswa: UNPAD menerima 4.940 calon mahasiswa baru melalui 

jalur Seleksi Masuk Universitas Padjadjaran (SMUP) 2025. 

Sumber Daya Manusia: Pada awal tahun 2025, jumlah Guru Besar (Profesor) aktif 

di UNPAD mencapai 331 orang. 

2. Bidang Penelitian 

Fokus Riset: Sesuai Rencana Induk Riset (RIR), penelitian di 2025 difokuskan 

pada riset multidisiplin dan kolaboratif untuk menghasilkan inovasi berdampak, 

seperti yang terlihat pada produk-produk unggulan di atas. 

Pendanaan Riset: UNPAD melanjutkan berbagai skema Hibah Riset Internal, 

seperti Riset Kolaborasi Indonesia (RKI) dan Hibah Post-Doctoral Unpad 2025. 

3. Bidang Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) 

Program Hibah: UNPAD menjalankan skema "Unpad Bermanfaat – Hibah PPM 

Unpad 2025" untuk mendanai kegiatan pengabdian dosen yang solutif bagi 

masyarakat. 

Pengembangan Desa : Kemenangan tim UNPAD dalam Innovilleague 2025 

(inovasi bambu) juga terikat pada komitmen nasional untuk pendampingan dan 

pengembangan 40.000 desa, yang menjadi fokus utama PPM UNPAD. 

 

c. Lain-lain yang relevan 

 
Universitas Padjadjaran memiliki beberapa peringkat QS 2025, yaitu peringkat ke-134 di Asia 

dan peringkat ke-31 di Asia Tenggara, serta masuk ke dalam peringkat 301-350 dunia untuk 

bidang pertanian. Untuk peringkat dunia secara umum, pemeringkatan QS 2025 adalah 596, 

namun untuk pemeringkatan QS WUR 2026, Unpad naik ke peringkat 515. Selain itu prestasi 

Universitas Padjadjaran tahun 2025 mencakup berbagai bidang, di antaranya prestasi 

akademik seperti juara 3 di ajang JDIH Jawa Barat, prestasi mahasiswa di kompetisi 

internasional seperti pada Global Hackatom 2025 di Rusia dan International Conference and 

Exposition on Education 2025 di Filipina, serta prestasi dalam bidang seni dan budaya, 

olahraga, dan inovasi. Contoh lainnya termasuk medali di UPI Karate Cup V 2025, Juara 1 di 

Liblicious 2025 dan Innovilleague 2025, dan perolehan akreditasi internasional untuk 

beberapa program studi.  
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Akademik 

• Juara 3 Kategori Perguruan Tinggi Terbaik pada Penghargaan JDIH Jawa Barat 2025. 

• Mahasiswa Fakultas Kedokteran meraih Runner Up dan Special Award di Global 

Hackatom 2025 di Rusia. 

• Mahasiswa Vokasi meraih Juara 1 Kompetisi Internasional Akuntansi di Universitas 

Mataram. 

• Fakultas Pertanian menerima akreditasi internasional ASIIN untuk enam program 

studi. 

• Tim mahasiswa Perpustakaan dan Sains Informasi (Fikom) meraih Juara 1 di Liblicious 

2025.  

 

Internasional 

• Tim Fakultas Kedokteran meraih penghargaan internasional, termasuk special award 

dan People's Choice Award di International Conference and Exposition on Education 

2025 di Filipina. 

• Bryan Kaban terpilih sebagai delegasi Indonesia untuk mengikuti Model Konferensi 

Tingkat Tinggi Asia Timur 2025.  

Inovasi dan Kewirausahaan 

• Inovasi Bamboost karya mahasiswa Fakultas Peternakan meraih Juara 1 di 

Innovilleague 2025.  

Olahraga 

• Atlet Renang Unpad meraih sejumlah medali di Gadjah Mada Swimming Competition 

2025. 

• Unit Karate Unpad meraih 10 medali di UPI Karate Cup V 2025. 

• UKM Bridge Unpad meraih Juara 2 di Airlangga Cup XII dan Juara 1 di Ganesha Bridge 

Open Tournament.  

 

Seni dan Budaya 

• Mahasiswa Ilmu Komunikasi meraih juara di Communication Interest Festival 

(Comminfest) 2025. 

• Mahasiswa FISIP meraih prestasi di ajang Mojang Jajaka Kota Bandung 2025. 

• Mahasiswa Fakultas Keperawatan terpilih sebagai Juara 1 Putra Putri Fakultas 2025 

(Winner PPF). 
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Untuk tahun 2026, Unpad menetapkan tiga program prioritas utama yang selaras dengan 

Renstra 2025-2029 : 

1. Keunggulan Tridharma Perguruan Tinggi: Program ini berfokus pada penguatan 

kualitas pendidikan, riset, dan pengabdian kepada masyarakat yang berkelanjutan dan 

diakui secara global untuk membangun ekosistem pendidikan yang inovatif dan 

berstandar internasional. 

2. Tata Kelola & Transformasi Digital: Program ini bertujuan mewujudkan tata kelola 

universitas yang transparan, akuntabel, dan efisien melalui transformasi digital, dengan 

fokus pada pengembangan ekosistem digital untuk meningkatkan pengalaman belajar 

dan efisiensi operasional. 

3. Pengembangan Bisnis & Keuangan: Program ini dirancang untuk mendukung stabilitas 

finansial jangka panjang melalui diversifikasi bisnis dan penguatan citra global Unpad, 

dengan tujuan membangun ekosistem bisnis dan manajemen keuangan yang inovatif. 
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2.3. Rencana Kinerja Tahunan Universitas Padjadjaran 

a. Rencana Kinerja Tahun 2026 

 
Tabel 18 Rencana Kinerja Tahun 2026 
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Tabel 18 menunjukkan bagaimana program dan rencana kegiatan dibuat untuk mendukung capaian indikator kinerja utama yang juga telah 

dihubungkan dengan tujuan dan sasaran strategis pada Renstra Periode 2025-2029. Sebagai contoh, Unpad terus meningkatkan kerjasama 

dengan mitra untuk double degree sebagai upaya meningkatkan kerjasama program studi S1/D4. Unpad terus mendorong transformasi digital 

melalui pembuatan sistem IT untuk akademik, SDM dan keuangan terintegrasi sebagai bagian faktor penggerak (enabler) untuk transformasi 

digital guna mendorong prodi unggul berstandar (terakreditasi)  internasional. Untuk mendorong tata kelola yang baik, program zona integritas 

diimplementasikan dengan berbagai dimensi yang dapat mendorong tata kelola yang baik. Program dan rencana kegiatan berupa workshop dan 

asesmen zona integritas akan dilakukan untuk menjamin pelaksanaan tata kelola yang baik.  
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b. Rincian biaya yang dikelola 

Secara keseluruhan, estimasi anggaran untuk rencana kerja tahun 2026 mengalami 

peningkatan sekitar 11,1% dibandingkan dengan anggaran tahun 2025. Pada tahun 

2025, anggaran kegiatan sebesar Rp. 2.000.000.000.000, sementara pada tahun 

2026 naik menjadi Rp. 2.250.000.000.000. Dari perkiraan biaya untuk tahun 2026, 

alokasi anggaran yang bersumber dari APBN adalah Rp. 529.000.000.000, 

sedangkan dana yang berasal dari sumber non-APBN mencapai Rp. 

1.721.000.000.000. 

 
Tabel 19 Rincian Realisasi Biaya Tahun 2024, Anggaran Tahun 2025, dan 2026 

 

 

(4257) Dukungan 
Manajemen 

Alokasi BPPTNBH PUAPT/ PRPTNBH PLN/HLN/RM
P/SBSN/KPBU

Pendanaan dari 
Ditjen Diktiristek 

Lainnya (CF, 
PDP/MF, IKU, 
PKKM, dsb)

Pendanaan dari 
Unit Eselon I 

Kemendikbudristek 
selain Ditjen 
Diktiristek

Pendanaan dari 
K/L Lain

(1) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

1                                -             46.299.657.029                                  -                       -    5.528.999.301                             -                               -              410.633.923.000            462.462.579.330 

2         256.133.040.857                                -                                    -                       -                          -                             -                               -                                     -              256.133.040.857 

3           76.507.271.944                                -                                    -                       -                          -                             -                               -                                     -                76.507.271.944 

4                                -             12.940.112.050                                  -                       -                          -                             -                               -                  4.513.500.000              17.453.612.050 

5                                -             29.644.223.832                                  -                       -                          -                             -                               -                11.655.600.000              41.299.823.832 

6                                -                                  -                                    -                       -                          -                             -                               -              361.630.322.872            361.630.322.872 

7                                -                                  -             64.612.416.500                       -                          -                             -                               -              189.689.537.000            254.301.953.500 

8                                -                                  -                                    -                       -                          -                             -                               -                30.483.200.000              30.483.200.000 

        332.640.312.801           88.883.992.911           64.612.416.500                       -    5.528.999.301                               -                               -         1.008.606.082.872         1.500.271.804.385 

Biaya Tenaga Kependidikan NonASN (gaji 
dan tunjangan yang melekat pada gaji)

Remunerasi/Imbal Jasa/Insentif/Sejenisnya

Biaya Investasi (Prasarana dan Sarana)

Biaya Pengembangan

Total

(2)

Biaya Operasional

Biaya Dosen ASN (gaji dan tunjangan yang 
melekat pada gaji)

Biaya Tenaga Kependidikan ASN (gaji dan 
tunjangan yang melekat pada gaji)

Biaya Dosen NonASN (gaji dan tunjangan 
yang melekat pada gaji)

No Komponen Biaya

Realisasi 2024
APBN

Selain APBN Total

(4257) Dukungan 
Manajemen 

Alokasi BPPTNBH PUAPT/ PRPTNBH PLN/HLN/RM
P/SBSN/KPBU

Pendanaan dari 
Ditjen Diktiristek 

Lainnya (CF, 
PDP/MF, IKU, 
PKKM, dsb)

Pendanaan dari 
Unit Eselon I 

Kemendikbudristek 
selain Ditjen 
Diktiristek

Pendanaan dari 
K/L Lain

(1) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20)

1                                -             46.786.800.000             1.050.000.000                       -                          -                             -        111.074.690.000            790.387.500.000            949.298.990.000 

2         254.118.664.800                                  -                                  -                       -                          -                             -                               -                                     -              254.118.664.800 

3           75.905.575.200                                  -                                  -                       -                          -                             -                               -                                     -                75.905.575.200 

4                                -             12.912.500.000                                  -                       -                          -                             -                               -                  6.207.500.000              19.120.000.000 

5                                -             30.730.000.000                                  -                       -                          -                             -                               -                15.036.000.000              45.766.000.000 

6                                -                                    -                                  -                       -                          -                             -                               -              375.000.000.000            375.000.000.000 

7                                -                                    -             5.972.000.000                       -                          -                             -                               -              242.383.000.000            248.355.000.000 

8                                -                                    -                449.770.000                       -                          -                             -                               -                31.986.000.000              32.435.770.000 

        330.024.240.000           90.429.300.000             7.471.770.000                       -                          -                               -      111.074.690.000         1.461.000.000.000         2.000.000.000.000 

Biaya Tenaga Kependidikan NonASN (gaji 
dan tunjangan yang melekat pada gaji)

Remunerasi/Imbal Jasa/Insentif/Sejenisnya

Biaya Investasi (Prasarana dan Sarana)

Biaya Pengembangan

Total

(2)

Biaya Operasional

Biaya Dosen ASN (gaji dan tunjangan yang 
melekat pada gaji)

Biaya Tenaga Kependidikan ASN (gaji dan 
tunjangan yang melekat pada gaji)

Biaya Dosen NonASN (gaji dan tunjangan 
yang melekat pada gaji)

No

Anggaran 2025
APBN

Selain APBN Total
Komponen Biaya



 

54 
 

 

 

c. Rincian Sumber Pembiayaan 

 
Merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2020 tentang Bentuk dan 

Mekanisme Pendanaan PTN BH, sumber-sumber Pendanaan pembiayaan 

Universitas Padjadjaran berasal dari (APBN) untuk dukungan manajemen dan 

pelaksanaan tugas teknis lainnya Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi 

sebesar Rp. 335.402.345.000,-; Anggaran Bantuan Pendanaan Perguruan Tinggi 

Negeri Badan Hukum (BP PTNBH) sebesar Rp. 91.429.300.000,-, Pembiayaan dari 

K/L Lain sebesar Rp. 102.168.355.000 yang terdiri dari dana abadi pendidikan tinggi 

(dari LPDP) sebesar Rp. 73.500.000.000,- dan Riset Brin, LPDP, dll sebesar Rp. 

28.668.355.000,- serta yang berasal dari Non APBN sebesar Rp. 

1.721.000.000.000,-, sehingga total rencana pembiayaan Universitas Padjadjaran 

tahun 2026 sebesar Rp. 2.250.000.000.000,-. Adapun sumber pembiayaan tersebut 

pada Tabel 20 berikut ini. 
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Tabel 20 Rincian Realisasi Penerimaan Tahun 2024, Target Penerimaan Tahun 2025 dan 2026 
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d. Kebijakan/program yang dilakukan dalam rangka mencapai target IKU 
PTN  

 
Dalam pencapaian target IKU didorong oleh visi dalam Rencana Strategis (Renstra)  

Universitas Padjadjaran untuk periode 2025-2029 (yang mencakup target tahun 

2026), berikut adalah kebijakan dan program prioritas Universitas Padjadjaran yang 

dirancang untuk mencapai target Indikator Kinerja Utama (IKU) tersebut. 

 

Strategi utama Universitas Padjadjaran untuk tahun 2026 bernaung di bawah visi 

baru "Unpad Unggul, Inklusif, Berdampak, dan Mendunia" serta optimalisasi 

transformasi menjadi Hybrid University. 

Berikut adalah pemetaan program kerja Unpad untuk pencapaian target IKU Tahun 

2026 : 

 

IKU 1: Angka Efisiensi Edukasi Perguruan Tinggi 
Target: Mahasiswa lulus tepat waktu dengan IPK memuaskan. 

• Kebijakan Hybrid University: Menerapkan metode pembelajaran campuran 

(daring & luring) secara permanen untuk memberikan fleksibilitas bagi 

mahasiswa dalam mengambil mata kuliah, sehingga kendala waktu dan lokasi 

tidak menghambat kelulusan. 

• Integrated Monitoring via Satu Data Unpad: Pemanfaatan dashboard data 

terintegrasi yang memungkinkan Dosen Wali memantau progres akademik 

mahasiswa secara real-time untuk mendeteksi potensi drop-out atau 

keterlambatan studi lebih dini. 

• Kurikulum Outcome-Based Education (OBE): Peninjauan kurikulum agar 

beban SKS lebih efisien dan fokus pada capaian pembelajaran lulusan. 

 

IKU 2: Persentase lulusan pendidikan tinggi & vokasi yang langsung 
bekerja/melanjutkan jenjang pendidikan berikutnya dalam jangka waktu 1 tahun 
setelah kelulusan 
Target: Lulusan mendapat pekerjaan layak, berwirausaha, atau lanjut studi <12 

bulan. 

• Unpad Career Development Center (CDC): Intensifikasi program persiapan 

karier, job fair virtual dan fisik, serta pelatihan sertifikasi kompetensi industri 

sebelum wisuda. 

• Tracer Study Terintegrasi: Penguatan sistem pelacakan alumni melalui aplikasi 

"Unpad Connect" atau sejenisnya untuk memastikan data lulusan terekam akurat 
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(karena seringkali alumni sudah bekerja tapi tidak melapor). 

• Program Wirausaha Merdeka: Inkubasi bisnis bagi mahasiswa tingkat akhir 

agar saat lulus statusnya sudah menjadi wirausahawan (masuk hitungan IKU). 

 

IKU 3: Persentase mahasiswa S1/D4/D3/D2/D1 berkegiatan /meraih prestasi di 
luar program studi 
Target: Mahasiswa mengambil SKS di luar kampus (Magang, Proyek Desa, 

Pertukaran). 

• Masifikasi kegiatan mahasiswa di luar program studi: Kebijakan yang 

mewajibkan/sangat mendorong konversi hingga 20-40 SKS untuk kegiatan di 

luar kampus. 

• Fasilitasi IISMA & Exchange: Dukungan pendanaan pendamping dan pelatihan 

bahasa untuk meningkatkan jumlah mahasiswa yang lolos program mobilitas 

internasional. 

 

IKU 5: Persentase luaran hasil kerja sama antara PT dan start-up 
/industri/Lembaga 
Target: Hasil riset dosen digunakan oleh masyarakat/industri. 

• Optimalisasi Kawasan Sains dan Teknologi (KST) Unpad: Mengaktifkan 

fungsi KST/Techno Park di Jatinangor sebagai hub penghubung antara peneliti 

Unpad dengan industri untuk dihilirisasi menjadi produk komersial. 

• Matching Fund Kedaireka: Pendampingan intensif bagi dosen untuk 

memenangkan hibah kolaborasi dengan mitra industri. 

 

IKU 6: Publikasi bereputasi internasional (Scopus/WoS) 
Target: Jurnal terindeks Scopus/WoS. 

• Academic Leadership Grant (ALG): Skema hibah riset internal unggulan 

Unpad yang mewajibkan Profesor/Kepala Riset membimbing dosen muda dan 

mahasiswa untuk menghasilkan publikasi Q1/Q2. 

• Insentif Publikasi & Percepatan Guru Besar: Kebijakan finansial dan 

percepatan kenaikan pangkat bagi dosen yang produktif menulis di jurnal 

bereputasi tinggi. 

• Kolaborasi Riset Internasional: Mewajibkan riset didanai hibah internal untuk 

memiliki mitra asing (co-author) guna meningkatkan sitasi dan reputasi global. 

 

IKU 7: Persentase keterlibatan Perguruan Tinggi dalam SDG 4 (Pendidikan 
Berkualitas), SDG 17 (Kemitraan), SDG 1 ((Tanpa Kemiskinan), dan 2 (dua) 
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SDGs lain sesuai keunggulan 
Target: Kontribusi pada SDG 1, 4, 17, dan unggulan lainnya. 

• Penguatan SDGs Center Unpad: Sebagai salah satu SDGs Center universitas 

pertama di Indonesia, Unpad memposisikan diri sebagai pusat rujukan kebijakan 

berbasis bukti (evidence-based policy) bagi pemerintah daerah dan nasional. 

• KKN Tematik Terintegrasi: Mengubah format KKN reguler menjadi proyek 

pemberdayaan masyarakat jangka panjang di desa binaan yang diakui sebagai 

IKU. 

• Riset Pola Ilmiah Pokok (PIP): Mengarahkan riset internal pada tema "Bina 

Mulia Hukum dan Lingkungan Hidup" yang secara langsung menjawab 

tantangan SDG lingkungan dan keadilan sosial. 

 
IKU 9 : Persentase pendapatan non-pendidikan/UKT terhadap total pendapatan 
Target: Kemandirian finansial PTN-BH. 

• Holding Company (PT Usaha Padjadjaran): Profesionalisasi pengelolaan unit 

usaha (Hotel, Rumah Sakit Gigi Mulut, Asrama, Produk Pertanian/Kesehatan). 

• Dana Abadi (Endowment Fund): Penggalangan dana filantropi dari alumni dan 

swasta yang hasil investasinya digunakan untuk menopang operasional non-

akademik. 

• Komersialisasi Aset & Kepakaran: Optimalisasi aset lahan dan layanan 

kepakaran (uji lab, konsultan) berbayar. 

 

IKU 8 : Persentase SDM PT (dosen, peneliti) yang terlibat langsung dalam 
penyusunan kebijakan (nasional/daerah/industri) 
Target: Dosen menjadi praktisi/tenaga ahli di luar kampus. 

• Program "Dosen Berkarya": Memberikan izin legal dan rekognisi beban kerja 

(BKD) bagi dosen yang berkiprah sebagai staf ahli kementerian, konsultan 

perusahaan, atau tenaga ahli Pemda. 

• Rekognisi Portofolio: Mengakui hasil kerja dosen di luar kampus (misal: naskah 

akademik RUU, desain jembatan, kebijakan publik) setara dengan tri dharma. 

 
IKU 11 : 
a. Opini WTP (Wajar Tanpa Pengecualian) atas Laporan Keuangan 
Unpad berkomitmen mempertahankan opini WTP dari Kantor Akuntan Publik (KAP) 

independen melalui kebijakan: 

• Digitalisasi Sistem Keuangan: Penguatan penggunaan sistem informasi 

keuangan yang terintegrasi (seperti SAP atau sistem internal sejenis) untuk 
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memastikan setiap transaksi tercatat secara real-time dan sesuai standar 

akuntansi. 

• Penguatan Satuan Audit Internal (SPI): SPI Unpad melakukan audit rutin 

secara berkala di tingkat fakultas dan unit kerja sebelum dilakukan audit 

eksternal, guna memastikan kepatuhan terhadap regulasi keuangan PTN-BH. 

• Transparansi Anggaran: Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan 

(RKAT) yang berbasis kinerja, sehingga setiap rupiah yang keluar memiliki dasar 

capaian target IKU yang jelas. 

b. Predikat SAKIP (Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah) 
Untuk mencapai predikat SAKIP yang unggul ("AA"), Unpad menerapkan: 

• Manajemen Kinerja Berbasis Digital: Penggunaan dashboard kinerja untuk 

memantau capaian unit secara periodik, sehingga hambatan dalam pencapaian 

target dapat segera diatasi. 

• Evaluasi Akuntabilitas Berjenjang: Melakukan reviu atas Laporan 

Akuntabilitas Kinerja (LAKIN) setiap semester untuk memastikan keselarasan 

antara perencanaan strategis (Renstra) dengan realisasi di lapangan. 

• Sinkronisasi IKU: Memastikan seluruh Indikator Kinerja Utama diturunkan 

menjadi Indikator Kinerja Tambahan (IKT) di tingkat fakultas hingga program 

studi agar tanggung jawab akuntabilitas terdistribusi merata. 

c. Jumlah Laporan Pelanggaran Integritas Akademik 
Unpad berupaya menekan laporan pelanggaran (plagiarisme, perjokian, dsb.) 

melalui: 

• Peraturan Rektor Nomor 32 Tahun 2024: Kebijakan terbaru tentang Integritas 

Akademik dalam Menghasilkan Karya Ilmiah yang menjadi payung hukum 

penindakan pelanggaran akademik di tahun 2025-2026. 

• Sistem Deteksi Dini: Mewajibkan penggunaan perangkat lunak anti-plagiarisme 

(seperti Turnitin) untuk setiap tugas akhir, tesis, disertasi, dan publikasi dosen 

sebelum diunggah ke repositori universitas. 

• Dewan Kehormatan & Komisi Etik: Optimalisasi fungsi Komisi Etik di tingkat 

fakultas dan universitas untuk menangani kasus-kasus integritas secara cepat, 

adil, dan tertutup guna menjaga muruah institusi. 

d. Pencegahan dan Penanganan "Anti" (Kekerasan, Narkoba, Korupsi) 
Unpad menerapkan kebijakan "Zero Tolerance" terhadap perilaku yang merusak 

moralitas kampus: 

• Anti Kekerasan (PPKS): Penguatan Satgas PPKS (Pencegahan dan 
Penanganan Kekerasan Seksual) yang aktif melakukan sosialisasi, 

pendampingan korban, dan penegakan sanksi tegas bagi pelaku kekerasan di 
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lingkungan kampus. 

• Anti Narkoba (P4GN): Implementasi Rencana Aksi P4GN (Pencegahan, 

Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika) bekerja sama 

dengan BNN, termasuk tes urin berkala dan edukasi pada mahasiswa baru. 

• Anti Korupsi & Zona Integritas (ZI): * Penerapan Zona Integritas menuju 

Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani 

(WBBM) di seluruh fakultas. 

o Kolaborasi dengan KPK dalam program "Pendidikan Antikorupsi" dan 

"Roadshow Bus KPK" untuk menanamkan nilai-nilai integritas sejak dini kepada 

civitas akademika. 

 

IKU Partisipatif: Peringkat Universitas dalam pencapaian SDGs (THE Impact) 
Target: Pemeringkatan Universitas Padjadjaran 

• Riset Berdampak (Impact-Oriented Research): Riset diarahkan ke isu 

SDGs nasional & global, diantaranya kolaborasi antara penelitian yang 

dikaitkan dengan kebijakan publik serta pengabdian kepada Masyarakat. 

• Kampus sebagai Living Laboratory: Kampus menjadi model kebijakan 

lingkungan, Kesehatan, dan contoh inklusifitas dengan melibatkan seluruh sivitas 

akademika di Universitas Padjadjaran. 
 
Sebagai tambahan lainnya, Universitas Padjadjaran memiliki target indikator dari 

Renstra, sebagai berikut; 

 

IKU Renstra 1 : Persentase jumlah dosen dan tendik yang mencapai 
remunerasi setara atau melebihi benchmark P75 
Fokus: Kesejahteraan SDM berbasis kinerja dan kemandirian finansial.  

Untuk mencapai standar gaji di persentil ke-75 (P75) pasar talenta nasional, Unpad 

tidak bisa hanya mengandalkan UKT. Strateginya adalah meningkatkan 
pendapatan non-tuition secara agresif. 

• Optimalisasi Income Generating Units (IGU): 
o Memaksimalkan profit dari unit bisnis strategis di bawah PT Usaha 

Padjadjaran (misal: Klinik Padjadjaran, Hotel Unpad, layanan laboratorium, 

dan pertanian). 

o Kebijakan "Korporatisasi Aset": Aset tidur diubah menjadi aset produktif 

melalui kerja sama dengan mitra swasta. 

• Transformasi Sistem Remunerasi Berbasis IKU: 
o Menerapkan sistem insentif yang ketat berdasarkan capaian IKU individu. 
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Dosen yang produktif (riset Q1, paten komersial, hibah internasional) 

mendapatkan take-home pay jauh di atas rata-rata. 

o Mengintegrasikan data kinerja di SIAT (Sistem Informasi Administrasi 
Terpadu) dengan sistem penggajian, memastikan transparansi dan keadilan 

("Siapa yang bekerja lebih, mendapat lebih"). 

• Dana Abadi (Endowment Fund): 
o Menggenjot penggalangan dana abadi agar hasil investasinya dapat 

digunakan untuk menutupi biaya operasional ("overhead"), sehingga 

pendapatan operasional lain bisa dialokasikan untuk belanja pegawai 

(remunerasi). 

 

IKU Renstra 2 : Level Transformasi Digital (QS Digital Maturity) 
Fokus: Unpad sebagai Hybrid University kelas dunia.  

Target ini mengacu pada kesiapan infrastruktur, budaya data, dan ekosistem digital 

kampus. 

• Program "Satu Data Unpad": 
o Kebijakan integrasi seluruh basis data (akademik, keuangan, aset, SDM) ke 

dalam satu data warehouse terpusat. Ini menghilangkan silo data antar 

fakultas dan memungkinkan pengambilan keputusan berbasis real-time 

analytics. 

• Penguatan Learning Management System (LMS) - LiVE Unpad: 
o Meningkatkan fitur LiVE Unpad agar tidak hanya sekadar repositori materi, 

tetapi mendukung pembelajaran adaptif (adaptive learning) dan interaktif 

yang menjadi syarat maturitas digital tinggi. 

• Digitalisasi Layanan Administrasi (Super App): 
o Pengembangan aplikasi mobile terintegrasi (seperti PAUS ID) yang 

melayani seluruh siklus hidup civitas akademika (dari pendaftaran, 

perwalian, surat menyurat, hingga parkir dan kantin) untuk menciptakan 

seamless user experience. 

• Infrastruktur Keamanan Siber: 
o Investasi pada keamanan data dan privasi (ISO 27001) untuk menjamin 

kepercayaan pengguna, yang merupakan indikator penting dalam penilaian 

QS Digital Maturity. 

 

IKU Renstra 3 : Persentase Jumlah Unit Kerja yang Mendapatkan Skor>80 dari 
Tim Penilai Internal (TPI) ZI WBK/WBBM 
Fokus: Reformasi Birokrasi, Anti-Korupsi, dan Pelayanan Prima.  
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Target ini menuntut perubahan budaya kerja dari "dilayani" menjadi "melayani". 

• Penyederhanaan Proses Bisnis (SOP): 
o Memangkas birokrasi berbelit. Program "Zero Paper Policy" dan tanda 

tangan elektronik (TTE) diterapkan untuk mempercepat layanan 

administrasi akademik dan keuangan. 

• Digitalisasi Layanan Publik (E-Service): 
o Mengurangi tatap muka langsung dalam layanan administrasi (legalisir 

ijazah online, pendaftaran wisuda online) untuk menutup celah pungli dan 

gratifikasi. 

• Penguatan Whistleblowing System (WBS): 
o Menjamin kerahasiaan pelapor pelanggaran kode etik atau indikasi korupsi 

melalui sistem pengaduan terintegrasi yang dikelola oleh Satuan Pengawas 

Internal (SPI). 

• Agen Perubahan (Change Agent): 
o Menunjuk agen perubahan di setiap Fakultas/Direktorat untuk mengawal 

implementasi budaya kerja "BerAKHLAK" dan memastikan standar 

pelayanan terpenuhi. 

 

2.4. Rencana Pembangunan dan Pengadaan 

Pada tahun 2026, Universitas Padjadjaran mengalokasikan anggaran untuk mendukung 

infrastruktur sebagai bagian dari program pengembangan kampus guna menunjang 

penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi. Dalam bidang Pendidikan, rencana ini 

mencakup peningkatan fasilitas laboratorium dan pengadaan peralatan pendukung untuk 

kegiatan belajar serta praktikum.  

Anggaran untuk pengembangan infrastruktur diarahkan untuk menunjang pelaksanaan 

pendidikan yang nyaman di Universitas Padjadjaran, yang memerlukan keterlibatan mitra 

investor guna mewujudkannya. Berikut ini usulan investasi pengadaan sarana dan 

prasarana penyelenggaraan tridharma Unpad pada tahun 2026 seperti yang tercantum 

dalam Tabel 21. 
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Tabel 21 Sarana dan Prasarana Tahun 2026 
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2.5. Kajian Risiko 

 
Kajian risiko dilakukan untuk melakukan penilaian risiko atas kemungkinan terjadinya dan dampak suatu suatu kejadian yang menghambat 

pencapaian tujuan atau sasaran organisasi supaya dapat dilakukan penanganan risiko secara tepat. Tujuan tersebut dapat dicapai melalui 

identifikasi risiko dan analisis risiko. Telah dilakukan identifikasi atas risiko keberhasilan atau kegagalan pencapaian program dan kegiatan yang 

ditargetkan pada tahun 2026. 

 
Tabel 22 Kajian Risiko 
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2.6. Informasi Lainnya Yang Perlu Disampaikan  

 

Rencana inovasi: Universitas Padjadjaran terus mendorong inovasi dalam berbagai aspek, 

termasuk dalam pendidikan, riset, dan pelayanan kepada masyarakat. Inovasi dapat 

berupa pengembangan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan industri dan pasar, 

penggunaan teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi administrasi, atau 

pengembangan produk riset yang dapat dikomersialisasikan.  

 

Program efisiensi: melakukan evaluasi menyeluruh terhadap proses operasional program 

dan kegiatan untuk mengidentifikasi area-area di mana efisiensi dapat ditingkatkan. Ini bisa 

melibatkan penggunaan teknologi untuk otomatisasi proses, restrukturisasi proses kerja, 

juga dapat mencakup penghematan energi. 

 

Saving pendanaan: mengidentifikasi berbagai pengeluaran belanja dan meningkatkan 

pendapatan agar dapat mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk kegiatan 

prioritas, penghematan biaya administrasi, atau pengoptimalan alokasi anggaran untuk 

program-program yang memberikan hasil terbaik. 

 

Penambahan sumber daya manusia : menambah sumber daya manusia dapat meliputi 

rekrutmen pegawai yang berkualitas, pengembangan program pelatihan dan 

pengembangan profesional, serta penggunaan strategi retensi untuk mempertahankan 

sumber daya manusia yang berbakat.  

 

Dana Abadi Perguruan Tinggi (DAPT) : dengan dibentuknya dana abadi di Universitas 

Padjadjaran merupakan langkah strategis untuk memastikan keberlanjutan finansial 

Universitas Padjadjaran. Dana abadi dibentuk melalui donasi dari alumni, perusahaan, dan 

pihak lain yang peduli terhadap masa depan Universitas Padjadjaran. Dana ini dikelola 

secara profesional untuk menghasilkan pendapatan yang dapat digunakan untuk 

mendukung operasional, riset, dan pengembangan institusi. Dana Abadi Unpad sampai 

bulan Desember 2025 sebesar 72,6 miliar 
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Laporan Keuangan Universitas Padjadjaran 
 
a. Laporan Posisi Keuangan Konsolidasi 
 

Tabel 23 Laporan Posisi Keuangan Per 31 Desember 2024, Prognosa 2025, RKAT 2026 
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b. Laporan Penghasilan Komprehensif Konsolidasi 
 

Tabel 24 Laporan Penghasilan Komprehensif Per 31 Desember 2024, Prognosa 2025, RKAT 2026 
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c. Laporan Arus Kas Konsolidasi 
 
 
Tabel 25 Laporan Arus Kas Per 31 Desember 2024, Prognosa 2025, RKAT 2026 
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BAB III 
PENUTUP 

Penyusunan Rencana Kerja  dan Anggaran Tahunan (RKAT) Universitas Padjadjaran 

Tahun 2026 merupakan manifestasi strategi institusi dalam memperkuat posisi sebagai 

Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTN BH) yang mandiri dan berdaya saing 

global. Seluruh rangkaian pembahasan dalam dokumen ini menunjukkan komitmen 

Unpad untuk mencapai target World Class University, dengan fokus utama menembus 

peringkat 300 besar QS WUR. Dengan proyeksi anggaran sebesar Rp. 2,25 Triliun, 

Unpad mengalokasikan sumber daya secara strategis pada pilar keunggulan akademik, 

inovasi, dan dampak kemasyarakatan. Keselarasan antara perencanaan program dan 

penganggaran berbasis IKU menjadi kunci utama dalam memastikan setiap rupiah yang 

dikeluarkan berkontribusi langsung pada peningkatan kualitas pendidikan, riset, dan 

pengabdian masyarakat. 

Selama periode berjalan hingga tahun 2025, Universitas Padjadjaran telah mencatatkan 

sejumlah capaian signifikan, di antaranya: 

1. Rekognisi Internasional: Keberhasilan menempati posisi 596 QS WUR dan 

akreditasi internasional bagi 49 program studi. 

2. Kinerja Lulusan: Capaian IKU 1 (Lulusan mendapat pekerjaan) yang mencapai 

92%, menunjukkan relevansi kurikulum dengan dunia kerja. 

3. Kemandirian Finansial: Pertumbuhan Dana Abadi (Endowment Fund) yang 

mencapai Rp72,6 Miliar  serta optimalisasi pendapatan non-UKT dari sektor kerja 

sama dan unit usaha. 

4. Tata Kelola: Mempertahankan predikat "A" pada SAKIP sebagai bukti 

akuntabilitas dan efisiensi birokrasi. 

 

Dalam proses mencapai target-target kinerja, terdapat beberapa hambatan utama yang 

diidentifikasi, yaitu: 

1. Dampak Riset: Masih rendahnya rata-rata skor sitasi global yang 

mempengaruhi penilaian rekognisi akademik internasional. 
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2. Kesenjangan Implementasi Kurikulum: Penerapan kurikulum berbasis 

Outcome Based Education (OBE) yang belum merata sepenuhnya di seluruh 

fakultas. 

3. Volatilitas Eksternal: Ketidakpastian ekonomi global dan fluktuasi nilai tukar 

yang berdampak pada biaya operasional laboratorium dan pengadaan peralatan 

penelitian impor. 

4. Integrasi Data: Masih terdapat silo-silo data antar unit yang menghambat 

kecepatan pengambilan keputusan yang terintegrasi. 

 
Untuk mengatasi hambatan tersebut dan memastikan keberhasilan RKAT 2026, 

langkah-langkah dan saran yang diusulkan adalah sebagai berikut: 

1. Transformasi Digital: Mempercepat implementasi sistem "Satu Data Unpad" 

untuk efisiensi birokrasi dan integrasi pelaporan kinerja secara real-time. 

2. Penguatan Hilirisasi Riset: Mengoptimalkan peran Kawasan Sains dan 

Teknologi (KST) dan Holding Company untuk meningkatkan pendapatan melalui 

komersialisasi inovasi dosen dan mahasiswa. 

3. Insentif Berbasis Dampak: Menyesuaikan kebijakan remunerasi agar lebih 

menitikberatkan pada kualitas dan dampak publikasi (sitasi), bukan sekadar 

kuantitas. 

4. Saran Pengembangan: Disarankan agar unit-unit kerja di lingkungan Unpad 

terus meningkatkan kolaborasi lintas disiplin dan memperluas jejaring kemitraan 

strategis dengan industri global guna menciptakan ekosistem pendidikan yang 

lebih inklusif dan berkelanjutan. 
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No. Harga Satuan Jumlah Biaya

A RUPIAH MURNI (RM) 335.402.345.000       
1 GAJI DAN TUNJANGAN PNS 335.402.345.000       

Pembayaran Gaji dan Tunjangan 335.402.345.000       
Belanja Gaji Pokok PNS 153.634.535.000       
    - Belanja Gaji Pokok PNS 1 THN 130.834.535.000    130.834.535.000       
    - Belanja Gaji Pokok PNS (gaji ke 13) 1 BLN 11.400.000.000      11.400.000.000         
    - Belanja Gaji Pokok PNS (gaji ke 14) 1 BLN 11.400.000.000      11.400.000.000         
Belanja Pembulatan Gaji PNS -                            3.700.000                   
    - Belanja Pembulatan Gaji PNS 1 THN 3.300.000                3.300.000                   
    - Belanja Pembulatan Gaji PNS (gaji ke 13) 1 BLN 200.000                   200.000                       
    - Belanja Pembulatan Gaji PNS (gaji ke 14) 1 BLN 200.000                   200.000                       
Belanja Tunj. Suami/Istri PNS -                            11.855.000.000         
    - Belanja Tunj. Suami/Istri PNS 1 THN 10.147.000.000      10.147.000.000         
    - Belanja Tunj. Suami/Istri PNS (gaji ke 13) 1 BLN 854.000.000            854.000.000               
    - Belanja Tunj. Suami/Istri PNS (gaji ke 14) 1 BLN 854.000.000            854.000.000               
Belanja Tunj. Anak PNS -                            3.128.228.000           
    - Belanja Tunj. Anak PNS 1 THN 2.668.228.000        2.668.228.000           
    - Belanja Tunj. Anak PNS (gaji ke 13) 1 BLN 230.000.000            230.000.000               
    - Belanja Tunj. Anak PNS (gaji ke 14) 1 BLN 230.000.000            230.000.000               
Belanja Tunj. Fungsional PNS -                                20.394.046.000         
    - Belanja Tunj. Fungsional PNS 1 THN 17.544.046.000      17.544.046.000         
    - Belanja Tunj. Fungsional PNS (gaji ke 13) 1 BLN 1.425.000.000        1.425.000.000           
    - Belanja Tunj. Fungsional PNS (gaji ke 14) 1 BLN 1.425.000.000        1.425.000.000           
Belanja Tunj. PPh PNS -                                2.519.406.000           
    - Belanja Tunj. PPh PNS 1 THN 2.057.946.000        2.057.946.000           
    - Belanja Tunj. PPh PNS (gaji ke 13) 1 BLN 230.730.000            230.730.000               
    - Belanja Tunj. PPh PNS (gaji ke 14) 1 BLN 230.730.000            230.730.000               
Belanja Tunj. Beras PNS -                            7.500.000.000           
    - Belanja Tunj. Beras PNS 1 THN 7.500.000.000        7.500.000.000           
Belanja Uang Makan PNS -                                21.500.000.000         
    - Belanja Uang Makan PNS 1 THN 21.500.000.000      21.500.000.000         
Belanja Tunjangan Umum PNS -                                2.540.000.000           
    - Belanja Tunjangan Umum PNS 1 THN 2.170.000.000        2.170.000.000           
    - Belanja Tunjangan Umum PNS (gaji ke 13) 1 BLN 185.000.000            185.000.000               
    - Belanja Tunjangan Umum PNS (gaji ke 14) 1 BLN 185.000.000            185.000.000               
Belanja Tunjangan Profesi Dosen 70.611.000.000         
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS Non GB Angkatan 2008 24 org x 12 Bln = 288 OB 4.550.000                1.310.400.000           
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS Non GB Angkatan 2009 45 org x 12 Bln = 540 OB 4.550.000                2.457.000.000           
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS Non GB Angkatan 2010 75 org x 12 Bln = 900 OB 4.550.000                4.095.000.000           
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS Non GB Angkatan 2011 174 org x 12 Bln = 2088 OB 4.550.000                9.500.400.000           
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS Non GB Angkatan 2012 155 org x 12 Bln = 1860 OB 4.550.000                8.463.000.000           
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS Non GB Angkatan 2013 66 org x 12 Bln = 792 OB 4.550.000                3.603.600.000           
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS Non GB Angkatan 2014 87 org x 12 Bln = 1044 OB 4.550.000                4.750.200.000           
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS Non GB Angkatan 2015 108 org x 12 Bln = 1296 OB 4.550.000                5.896.800.000           
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS Non GB Angkatan 2016 53 org x 12 Bln = 636 OB 4.550.000                2.893.800.000           
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS Non GB Angkatan 2017 33 org x 12 Bln = 396 OB 4.550.000                1.801.800.000           
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS Non GB Angkatan 2018 25 org x 12 Bln = 300 OB 4.550.000                1.365.000.000           
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS Non GB Angkatan 2019 57 org x 12 Bln = 684 OB 4.550.000                3.112.200.000           
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS Non GB Angkatan 2020 39 org x 12 Bln = 468 OB 4.550.000                2.129.400.000           
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS Non GB Angkatan 2021 7 org x 12 Bln = 84 OB 4.550.000                382.200.000               
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS Non GB Angkatan 2022 10 org x 12 Bln = 120 OB 4.550.000                546.000.000               
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS Non GB Angkatan 2023 5 org x 12 Bln = 60 OB 4.550.000                273.000.000               
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS Non GB Angkatan 2024 7 org x 12 Bln = 84 OB 4.550.000                382.200.000               
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS GB Angkatan 2008 20 org x 12 Bln = 240 OB 5.550.000                1.332.000.000           
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS GB Angkatan 2009 6 org x 12 Bln = 72 OB 5.550.000                399.600.000               
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS GB Angkatan 2010 6 org x 12 Bln = 72 OB 5.550.000                399.600.000               
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS GB Angkatan 2011 4 org x 12 Bln = 48 OB 5.550.000                266.400.000               
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS GB Angkatan 2012 3 org x 12 Bln = 36 OB 5.550.000                199.800.000               
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS GB Angkatan 2013 2 org x 12 Bln = 24 OB 5.550.000                133.200.000               
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS GB Angkatan 2014 10 org x 12 Bln = 120 OB 5.550.000                666.000.000               
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS GB Angkatan 2015 4 org x 12 Bln = 48 OB 5.550.000                266.400.000               
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS GB Angkatan 2016 9 org x 12 Bln = 108 OB 5.550.000                599.400.000               
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS GB Angkatan 2017 6 org x 12 Bln = 72 OB 5.550.000                399.600.000               
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS GB Angkatan 2018 9 org x 12 Bln = 108 OB 5.550.000                599.400.000               
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS GB Angkatan 2019 20 org x 12 Bln = 240 OB 5.550.000                1.332.000.000           
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS GB Angkatan 2020 13 org x 12 Bln = 156 OB 5.550.000                865.800.000               
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS GB Angkatan 2021 14 org x 12 Bln = 168 OB 5.550.000                932.400.000               
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS GB Angkatan 2022 32 org x 12 Bln = 384 OB 5.550.000                2.131.200.000           
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS GB Angkatan 2023 50 org x 12 Bln = 600 OB 5.550.000                3.330.000.000           
    -     Tunjangan Profesi Dosen PNS GB Angkatan 2024 57 org x 12 Bln = 684 OB 5.550.000                3.796.200.000           
Belanja Tunjangan Kehormatan Profesor 35.298.000.000         
    -     Tunjangan Kehormatan GB PNS Angkatan 2008 20 org x 12 Bln = 240 OB 11.100.000              2.664.000.000           
    -     Tunjangan Kehormatan GB PNS Angkatan 2009 6 org x 12 Bln = 72 OB 11.100.000              799.200.000               
    -     Tunjangan Kehormatan GB PNS Angkatan 2010 6 org x 12 Bln = 72 OB 11.100.000              799.200.000               
    -     Tunjangan Kehormatan GB PNS Angkatan 2011 4 org x 12 Bln = 48 OB 11.100.000              532.800.000               
    -     Tunjangan Kehormatan GB PNS Angkatan 2012 3 org x 12 Bln = 36 OB 11.100.000              399.600.000               
    -     Tunjangan Kehormatan GB PNS Angkatan 2013 2 org x 12 Bln = 24 OB 11.100.000              266.400.000               
    -     Tunjangan Kehormatan GB PNS Angkatan 2014 10 org x 12 Bln = 120 OB 11.100.000              1.332.000.000           
    -     Tunjangan Kehormatan GB PNS Angkatan 2015 4 org x 12 Bln = 48 OB 11.100.000              532.800.000               
    -     Tunjangan Kehormatan GB PNS Angkatan 2016 9 org x 12 Bln = 108 OB 11.100.000              1.198.800.000           
    -     Tunjangan Kehormatan GB PNS Angkatan 2017 6 org x 12 Bln = 72 OB 11.100.000              799.200.000               
    -     Tunjangan Kehormatan GB PNS Angkatan 2018 9 org x 12 Bln = 108 OB 11.100.000              1.198.800.000           
    -     Tunjangan Kehormatan GB PNS Angkatan 2019 20 org x 12 Bln = 240 OB 11.100.000              2.664.000.000           
    -     Tunjangan Kehormatan GB PNS Angkatan 2020 13 org x 12 Bln = 156 OB 11.100.000              1.731.600.000           
    -     Tunjangan Kehormatan GB PNS Angkatan 2021 14 org x 12 Bln = 168 OB 11.100.000              1.864.800.000           
    -     Tunjangan Kehormatan GB PNS Angkatan 2022 32 org x 12 Bln = 384 OB 11.100.000              4.262.400.000           
    -     Tunjangan Kehormatan GB PNS Angkatan 2023 50 org x 12 Bln = 600 OB 11.100.000              6.660.000.000           
    -     Tunjangan Kehormatan GB PNS Angkatan 2024 57 org x 12 Bln = 684 OB 11.100.000              7.592.400.000           
Belanja Tunj. Tugas Belajar Tenaga Pengajar Biasa pada PT untuk mengikuti pendidikan Pasca Sarjana PNS 168.000.000               
    -     Tunjangan Tugas Belajar Biasa pada PT untuk Pendidikan Pasca Sarjana PNS 20 org x 12 Bln = 240 OB 700.000                   168.000.000               
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